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ShareindustridalamPDBterusmenurundari 22,09%(2010)menjadi20,8%(2015)

Share industri dalam PDB Indonesia lebih remdiaandingkan negara lain, sepeitlalaysia 22,9%), Korea Selatan (30,33ah
Tiongkok (35,9%).
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b KONTRIBUSI SEKTOR INDUSTRI DALAM PDB

Kementerian PPN/

Bappenas
P . Jepang (18,5%)
---------------- e Korea Selatan (30,3%)
................................... 7Y Tiongkok (35’9%)
................................ e [Thailand (27,7%)
# ’ ............... o Filipina (20,6%)
Kamboja (16;2%) PO, e e
r 4’
MalaySIa (22 9%) ----- g .................................. ® Indonesia (20 8%)
Singapura (18,4%) @ # Er
Wi, I

Sumber: World Bank 2015, diolah BAPPENAS

Kontribusi sektor industri
manufaktur terhadap PDB
Indonesia masih kalah
dibandingkan dengan
Tiongkok, Korea Selatan,
Thailand dan Malaysia.
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Kementerian PPN/
Bappenas
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Pulau Jawa masih mendominasi
ekonomi dan tidak terkecuali
sektor industri di Indonesia.

Hal yang perlu mendapat
perhatian adalah ketimpangan
jumlah industri dan jumlah
investasi antara jawa dan luar
jawa.

. | Dengan melihat perbandingan

J persebaran jumlah usaha industri
(82,6%dan 17,4%) antaralokasi

| industri di jawa dan luar jawa,

maka perlu intervensi

pemerintah, salah satunya

P Leety dengan cara fasilitasi
o pembangunan kawasan
20052007 2011 2012 2014 200 e industri/KEK dan investasi di luar
Jawa
BALINUSA
TAHUN 204 JAWA SUMATERA KALIMANTAN SULAWESI TENGGARA MALUKUPAPUA
Industri Besar
dan Sedangunit usaha) 18,640 2,377 419 577 460 104
Persebaran (%) 82,6 10,5 1,9 2,6 2,0 0,5

Slide4



Kementerian PPN/

A
D 4

Bappenas

[ SSSS————

POSTURPOPULASINDUSTRI

STATISTIK INDUSTRI BESAR DAN SEDANG

Mikro (<50rang) 3.385.851
Kecil (520 orang) 283.022
(,—se'daﬁaid'fc;o_c;g_r_-“ T T TeE® T ‘
~ -7
Besafxl00orang) 7.009_ ==~
Jumlah 3.692.571
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353,784

451,185

sD 1,188,137

693,472

- 200,000 400,000 600,000 800,000 1,000,000 1,200,000

A Jumlahindustrimikro dankecilberkontribusio9%dari
total

A Namun kontribusikedalamtotal nilaitambahnasional
hanya8%.

A Industrimikro dankecilsangatpentingsebagaasalimula
industrisedangdanbesar

*StatistikIndustri Menengah dan Besar 2013, BPS.

A Profilpengusahaisahamikro dankecilyang
berpendidikartinggi(Diploma S1, S2dan S3)hanya2%
daritotal.

A Gambardi atasmenunjukkarkapasitaglari usahamikro
dankeciluntuk menyerap pengetahuardan
mengimplementasikammembangurbisnissangat
terbatas
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P 4 TREN POPULASI INDUSTRI YANG MENURUN
Bappenas
Small Medium
The Countries With The Most Engineering Graduates jEL Micro (519 (20-100
. . . . . N (1-4 employees employees) employees)
Top countries for graduates in engineering, manufacturing and construction
2006 2.888.81: 305.56( 21.30% 7.323
— 2007 2.954.48( 264.115 19.93¢ 7.061
Russian Federation -
A0 i — ot — 1 2008 2.891.38¢ 250.84¢ 18.05: 6.734
237,826 Iran South Korea Ukraine France
it 233,695 147.858 130,391 104.746 2009 2.868.99¢ 218.91¢ 17.82¢ 6.639
° . = 2010 2.538.75: 202.87: 16.59: 6.752
Japan Indonesia Mexico i Vietnam
168,214 | 140,169 113,944 | 100,390 2011 2.563.61; 424.28: 16.09¢ 6.955
2012 2.813.43¢ 404.60< 16.72¢ 6.742
2013 2.887.01¢ 531.35] 16.59¢ 7.099
2014 3.220.56! 284.501 N/A N/A
* 2015 rank out of 124 economies. No data available for China, India 2015 3.385.85! 283.02: N/A N/A
- - o 2 ) avggrowth o 20 040
@D O i o Saianes e Forum 2015/ NESCO Forbes statista’ [[EREZUE) L2 3% 04
A Tidak ada korelasi antar jumlah lulusan insinyur dengan pertambahan unit usaha industri di Indonesia.
A Menurut Forbes (2015), jumlah lulusan insinyur di Indonesia terbanyékdei 124 negara. Namun jumlah unit industri kedil,
menengah, dan besar tumbuh negatif. Hanya industri skala mikro yang mengalami pertumbuhan.
A Perlu upaya khusus untuk menambah jumlah wira usaha baru.
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> PEMBANGUNANNDUSTRKEK

- Sasarardan Arah Kebi'lakan
T Bappenas [ —

ARAH KEBIJAKAN:

Sasaran 2O 2015 2017 2019

(Baseline) Pertumbuhanindustri:
. 1. Pengembangaperwilayahanindustridi luar PulauJawa

1. SasararPertumbuhanindustri 2. Penumbuharpopulasiindustri denganmenambahpalingtidak

; . [ 1 sekitar9 ribu usahausahabesar dan sedang; dan 20 ribu usaha
A Industri (%) 4,7 6,1 6,9 I 7,4 i 8,6 kecil

(Realisasi dan Proyeksi) (4,63) (4,25) (540) 1 (6.265) ; (8,00) 3. Peningkatardayasaingdan produktivitas(nilai ekspordannilai

tambahper tenagakerja)
A KontribusidalamPDB(%) 20,70 20,80 21,00 ' 2110 2160

(Realisasi dan Proyeksi) (21,01) (20,84) (20,95) : (21,35) (21,76) PembangunarkKawasan Ekonomi Khusus (KEK) di Luar Jawa:

1. Pengembangan potensi ekonomi wilayah, melalui percepatan
industrialisasi/hilirisasi pengolahan SDA

2. SasararPembangunarKawasanndustri/ KEK I

2. Percepatanpembangunarkonektivitaginfrastruktur
. 7 lama 1 10 lama | 12 lama 3. Pengembangar§DMdan I.PTEK )
a. Kawasan Ekonomi Khusus 7 7 + 1 + 1 + 4. Pengembangan regulasi dan kebijakan
(KEKJi LuarJawa 3 baru . 2 baru ! 2 baru 5. Peningkatan iklim investasi dan iklim usamsaralain: Pelayanan
! 1 Terpadu Satu Pintu (PTSR) ppmberianinsentif fiskaldannon-
fiskal

1 I

b. Kawasarindustri n.a n.a na | 14 1 14 - : :
[ I Kebijakan terkait Revolusi Mental:

—_— A Promosi mencintaidanmemanfaatkarproduk dalam

negeri
A Peningkatan kemudahan dan percepatan pelayanan
_ perijinan investasi

A Penegakamukumdandisiplin
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> STRATEGI INDUSTRIALISASI INDONESIA
|

STRATEGI INDUSTRIALISASI INDONESIA DUKUNGAN KEBIJAKAN MAKRP

KEUNGGULAN PILIHAN AGLOMERASI
KOMPARATIF INDUSTRIALISASI INDUSTRI 1. Menjagadayabeli masyarakatagartumbuh
secaraberkelanjutanserta pemerataan agar
Te“igegklga;‘al;tzmﬁger dava Industripeningkatan . Industri Pesisir Utara kesejahteraartidak terkonsentrasidi
' alamy y nilai tambah sumber Jawa: padat karya da kelompoktertentu.

2. Jumlah penduduk (tenaga SEVE BRI PGS GSiE 2. Mendorongakumulasifaktor.input

kerja, pasar) _ : - produksiyaitu:
Keunggulan Potensial: . Industripemenuhan . Industri Pesisir Luar

eragEEn FEvEiT kebutuhan domestik Jawa: pengolah A’ Modalfisik: investasidan tabungan
ekonomi hijau dan sumber daya alam masyarakat

ekonomi biru . Industri jaringan A Kualitassumberdayamanusia
Keragaman budaya: produksi global yang . Industri Batam Kep. pendidikanmenengah vokasi dan
ekonomi kreatif didukung oleh daya Riau: jaringan pendidikantinggi. 4

Tingkat pendidikan: i i i ’ A !
kevgiraugahaan dan saing tenag&erja produksiglobal 3. Meningkatkanaksesteknologibaru melalui

inovasi pengembangarteknologi dalamnegeridan

KERANGKA DASAR INDUSTRIAL(BRs®ansi Produksi dan Produktivitas) adopsiteKURGQUr negaralain.
1. Economies of Scalpemanfaatan teknologi dan perluasan pasar 4. Meningkatkanpartisipasidalam
2. Peningkatan Daya Saing perdagangarglobal.

3. Economies of Agglomeratiofaktor input terkonsentrasi di satu lokasi

Slide- 10



5 PRIORITAS NASIONAL PERCEPATAN PERTUMBUHAN INDUSTRI DAN KAWASAN INDUSTRI/KEK

PerencanaanTerintecllrasi
Kementerian PPN/
Bappenas
Kemperind
Bekraf

Penumbuhan

Populasi
Penguatan Ir?dplfs?riSI Produktivitas )
Pertumbuhan danDaya Kemperind
Ekonomi Saing
“HOLI STI}| K, Kreatif Industri
TEMATIK, KemenTan —~
TERI NTEGRAS | KemenkKP  /ketersediaa San Kemperind
KemenLHK KrLgﬁtr;s Kawasan Kemenko Perekonomian
“« MONEY FoUlL OKﬁglenESDM BahanBaku Industri/

PROGRAM " 2 PRIORITAS

KemenPUPR Percepatan PG

KemenHub , Pertumbuhan # Peningkata\ NASIONAL
. f Ketersediaan X Investasi di
KemenKominfo Infrastruktur Industridan . ‘ Bidang \
KemenESDM danEnergi Kawasan \ Industi Kerrenperind
. Manufakt
KemenBUMN Industri/ KEK \anu a’ur/ BKPM
‘ PEMDA
\
Kemenperind / Peningkatan\ Pembiyaan

dengan
aksesdan
biayayang
kompetitif

Bank Indonesia
OtoritasJasa&Keuangan

-
PROGRAM| ™o Lzt ) 0 ) 2

PRIORITAS et

Pemberian

Insentif Inyd;nsg;ri

Harmonte upungan Kompeten )  KemdikbudkemenRistekDikti
T T "ang danDisiplin/"  KemenperinKemenakerPemda
I Program Prioritagnvestasidan Ekspor KemenKeu Harmonis

I dibahas dalam Prioritas Nasionetsendiri

Yy UM o

Kemenaker
POLRIPemda Slide- 11



URUTAN PROGRAM PRIORITAS DAN KEGIATAN PRIORITAS
R ———————E——E————

A
D 4

Kementerian PPN/

Bappenas
Uru Uru
tan tan
1 Pengembangan 1. Penyediaarahankawasarindustri 5 Produktivitas 1. Pengembangamf_il_lStfiHijaU
Kawasan 2. Konektivitag Aksesibilitas danDayasaing 2 SDM yangompetitif
IndustriKEK 3. Ketersediaarnfrastruktur Dasar Industri j‘ E::%ZT:;E%:?Z;?L‘;%Q:;&Oduk
4. PenyediaarTenagal erampildan Ahli (BLK, SMkademi 5 PembaruarPermesinarindustri
Komunitas Politeknik - Mensosialisasikamental 6. EesiitesiEmliEa
Kewirausahaan 6 Ketersediaan 1. Peningkataraksesibilitatkonektivitas
5. Iklim InvestasPTSP Infrastruktur dan ~ 2- PeningkatarKapasitaKetenagalistrikardan BBM
6. (Penghapusarerdabermasalah Energi &, KetersediaarPerumahan Air Bersihdan Persampahan
7o InsentifFiskaldan Non Fiskal 7 Ketersediaan 1. Jaminarketersediaandan kualitasBahanBakulndustri hasilpertanian
2 Peningkatan 1. FasilitasirumbuhnyandustriBaru danKualitas 2. Jaminarketersediaandan kualitasbahanbakuindustri migas- Aluminium besi
Populasi 2. Penumbuhan IKM BahanBaku nikel
3. Pembangunan Science Diachnopark 3. Jaminarketersediaandan kualitasBahanBakulndustri hasilkelautan- SVLK
4 Tax Holiday / Tax Allowance 4, Jaminarketersed?aardan kuaI?tasBahanBaku_Industr_ihasilhyta_ln
. . &, Jaminarketersediaardan kualitasbahanbakuindustri petrokimia
5. Promosilnvestasi
6. KemudaharMemulaiUsaha 8 Hubungan 1. PenentuanUpahMinimum Provinsiyangadil
3 Penguatan 1 Kebijakan Pembangunan Ekonomi Kreatif Industrial yang 2 Implementasinorma Kesehatardan Keselamatarkerja
Pertumbuhan 2. Fasilitas Forward dan Backward Linkage Bersahabat 3. PemenuhanlaminanSosialTenagaKerja
Ekonomi Kreatif 3. Akses ke Sumber Modal 4. JaminarPerlindungarbagiTenakerPerempuandan Anak
4. Akses ke Pasar 9 Pemberian 1. Insent?fbagiindustri berbgsis;)ac?atkarya
5 Perlindungan HKI InsentifFiskal 2. Insentifbagiindustri berorientasiekspor
o angHarmonis 3. PenundaanPPN, BeMasuk
6. Insentif Fiskal yang 4., Insentifbagiindustri bernilai tambahtinggi
4 SDM Industri 1 PenyusunamSPK SDMdustri 5. InsentifBMDTRuntuk BahanBakulndustri
yang Kompeten 2. PembangunamkademiKomunitasdan Politeknikindustri 6. InisiasiPerjanjianKerjasamandustri LN Bilateratlan Multilateral
dan Disiplin 3. Pelatihandan SertifikasiSDMIndustri 10 Pembiyaan 1. Bantuanpembiayaarbagiusahakeciltanpaagunan- KUR, ModaWirausaha
4. PeningkatarkualitasSMKIndustri dengan akses Pemula DanaBergulir
5. PendidikariTinggiAkademik dan biaya yang 2. gemkbiayaarpembangunarprograminfrastrukturdanindustn’ - Development
. . . . an
& Pend!d!kanT!ngg.i\/oka&. kompetitif 3. Koordinasiantarapemerintahdan BankSentralmengenaisukubungakredit
7. PendidikariTinggiProfesi



5 PROGRAM PRIORITASVIBANGUNAKAWASANNDUSTRKAWASAN EKONOMI KHUSUS

Perencanaarnferintegrasi
Kem;g;;:;izgsPPN/

Kemenperin
LEVEL 2 KemenATR

LuarKawasan Pemda /' penyediaan
Kemen PUPR klahan
KemenESDM i g{‘;vjsstﬁ”
Kemen BUMN,
Kemendag iemenEUbPR
DalamKawasan Ketersediaan o emenhu
Konektivitas/
Keme erlnd Infrastruktur oo KemenBUMN,
p Dasar Aksesibilitas Kemkominfo
KEGIATAN 1. Kawasan
PRIORITAS IndustrilfKEK PROGRAM
Penyediaan P R I OR ITAS
Tenaga Terampil Kemenkeu
Kemendikbud (BLK,_ SMP_‘AK, Insentif Hskal Kemenperin
Kemenaker Me:!:zlri]!zsika daﬁgllzl:;ln <Dewan KEK>'
Kemenristekdiktj n mental KemenATR Kementenaker
KemenK-UKM, Kewirausahaa Kemenkumham

. Iklim
Kemenperind

Investasi PTSP
(Penghapusan
Perda BKPMBKPD
bermasalah) Pemda
Kemendagri
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A PEMBANGUNANNDUS I HDANKEK
Km? i SebararnKawasanndustri dan KawasarEkonomiKhusus

appenas —

_ KEK& KISEI MANGKEI - : o
\__ KahSimalungun, Sumut 8 :

" 0
ey

d 4 KEK MOROTAI
) - KEK KALTAI' Q Kab. Pulau Morotai, Maluku Utara
PN W (2 9 5 ‘ . KEK& Kl BITUNG
2y ) { l[? ISUALA TANJUNG { ik N KotaBitung SulawesUtara . O
* NN B, KEK &KI LANDAK [ ‘ 2
< 0 2, Kab. Lands k, Kalbar g e
} and e A S
0 / J‘
o~ é Q KE o Sl \ KEK SORONG
¢ d ) KEK MB otaRalu, .
b 5
, S Kabupaten Kutai Timur, :)
, \® Kaltlm
4 . o s L
.’\ __J_‘j' & ! ]P 7 \.\x‘;
KEK TANJUNG ARP Ly KHKETAPANG) y
Kab. Banyuasin, Sumatera Selatan Rt . 4 T

L 4

Ng’q BATULI(J,'IN € @K
/\s ' KIJORO o
KITTANGGAM %Q\;\ KEK MAKASS‘ VS

4 BANTAENG‘
Q} KIKENDAL K'DEMAK_ N W
KEK TANJUNG LESU @

»

Kab. Pandeglang, Banten .KIGRES]K = ) ‘ Y

) KEK MERAU
Keterangan K -

KEK MANDALIKA ) ‘
O Lokasi KE¥ang telah ditetapkan sampai 2014 a2 LIS ST = ) 5~

@ Lokaskek 2012019

‘ Lokasil4 KawasarndustriLuar Jawa dan 3 Kawasan Industri Jawa

-
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3 KRITERIA MENUJU THAP PEMBANGUNAN SELANJUTNYA

Kementerian PPN/
Bappenas

Status hukum lahan sudateanandclear

Sudah memiliki perusahaan peringsnchorlnvestor)

Dukungan dan komitmen pemerintah daerah
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5 PROGRAM PRIORITAS PENUMBUHAN POPULASI INDUSTRI

LEVEL 2 KemPerindustrian

Kemen ESDM

Fasilitasi
Tumbuhnya

Bekraf Industri Baru

Penumbuhan
Industri
Kreatif

BKPMD
KemPerindustrian

Promosi
Investasi

KEGIATAN PROGRAM
2. PENUMBUHA
PRIORITAS ENUMBUL PRIORITAS
INDUSTRI
Tambaharndustri .
KemPerindustrian Penumbuhan e Ta); ;' oliday
IKM Al ax
KemK-UKM owance KemKeuangan

KemPerindustrian

Pembangunan
Sciencddan
Technopark

Kemudahan
Memulai
Usaha

KemRistekdiktj Kkmperind,BPPT,
LIPI, BATANKementan, KemenKKP,
KemkominfoUniversitas

KemPerindustrian
BKPM/D

Kemenkeu, KemendagRemda

Slidel6



A PROGRAM PRIORITRENGUATAN PERTUMBUHAN EKONOMI KREATIF
> 4 Perencanaanferintegrasi
Kementerian PPN/
Bappenas
LEVEL 2 Bekraf
Kebijakan
Pembangunan
Ekraf
Kemenkeu
Kemenkumham
Perlindungan
HKI
PRIORITAS 3- SRR
PENGUATAN
PERTUMBUHAN PRIORITAS
EKONOMI
— KREATIF
Kemperind’ Fasilitas 0JK
KemRistekdiktj Forward Akses ke Perb'ankan
Kem K-UKM dan Sumber !
. o Backward Modal ModalVentura,
Kemenristekdikti, KemK-UKM

Linkage

Kementan, Program KUR
KemenLHK, Akses ke
KemenKP Pasar

Kemendag

Slidel7



5 PROGRAM PRIORITA®DM INDUSTRI YANG KOMPETEN DAN DISIPLIN

LSS
Bappenas

LEVEL 2 KemPerindustrian

Penyusunan
NSPK SDM

, N Industri
/ endidican Peningkatan Kemend_ikbud, .
| Tinggi Profesi | ‘ Kualitas KemPerindustrian
SMK Industri
]
\ 7/
KEGIATAN ~. -4 | Y PROGRAM
PRIORITAS ] PRIORITAS
,° S Industri yang
/ \ Kompeten dan Pembangunan
Pendidikan  * Disiplin Akademi KemPerindustrian
' Ti . . Komunitas dan . .
inggi Vokasi Politeknik KemenristekDIkti,
\ Industri BKPM/BKPMD,
S -7 \ ‘ Pemda
7 \ Pelatihan
Pendidikan \ dan
| Tinggi Sertifikasi Kemenaker,
____________________________ ! \  Akademik SDM BNSP,
Kegiatan Prioritas terkait Pendidikan tinggi profesl, \ / Industri Kemenperind,
vokasi, dan akademik akan dibahas di PN Pendidikan S -7 Bekraf

___________________________ - Slidel8



5 PROGRAM PRIORITAS PENINGKATAN PRODUKTIVITAS DAN DAYA SAING

Kementerian PPN/ %
Bappenas

LEVEL 2 KemPerind
Kemenkey BKPM
Fasilitasdan
Insentif
KemDikbud
KemristekDikti KemPerind
KemNaker SDM yang Pengembangan | Kem| HK
. kompetitif IndustriHijau
KemPerind
5. Peningkatan
KEGIATAN Produktivitas
PRIORITAS dan DayaSaing PROGRAM
_ BSN PRIORITAS
KemPerind Peningkatan Pengembangan KemPerind
BadanEkraf Kemampuan Infrastruktur | KemPerdag
Universitas Disain Produk Mutu LIPI

Pembaruan
Permesinan

KemPerind Industri

Slidel9



PROGRAM PRIORITAS KETERSEDIAAN INFRASTRUKTUR DAN ENERGI

A
’ Perencanaarnferintegrasi
Kemgg;;:;i:gsPPN/

KemenPUPR,
HEVES 4 Kemenhub,
Peningkatan KemenKominfo,
aksesibilitas/ Kemenperind
KEG |ATAN konektivitas
PRIORITAS

PROGRAM
PRIORITAS
6.Ketersediaan
infrastruktur
dan energi
: Peningkatan Ketersediaan
Kemenperind Kapasitas Perumahan, Air
Kemen ESDM Ketenagalistrikan Bersih dan Kemen PUPR
dan BBM Persampahan
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5 PROGRAM PRIORITAS KETERSEDIAAN DAN KUALITAS BAHAN BAKU BAGI INDUSTRI

Perencanaarnferintegrasi
Kem;g;;:;izgsPPN/

LEVEL 2 Kementan,
KemenBUMN

Jaminan

ketersediaan
KEG IATAN dan kualitas
Bahan Baku
PRIORITAS Industri hasil KemenLHK,
ertanian
ketersediaan P : SRR
dan kualitas (E%ar;1 kuaI13I|t?(s KemenBUMN
KemenESDM, | bahanbaku et has]
industri migas ndustri hasi
Kemen BUMN, kelautan
Aluminimum besi 7 P ROG RAM
Ketersediaan PRIORITAS
dan Kualitas
BahanBaku
. bagi Industri
Jaminan
ketersediaan Input pada
dan kualitas
harga yang Kemenkeu, Kemendag
bahan baku =
industri kompetitif
petrokimia Jaminan
ketersediaan
KemenESDM, dan kualitas
KemenBUMN kel I?]akﬂ KemenLHK,
Industri hasi KemenBUMN.

hutan
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A
Kementerian PPN/
Bappenas

LEVEL 2

BPJS Ketenagakerjaal

PROGRAM PRIORITAS HUBUNGAN INDUSTRIAL YANG BERSAHABAT

Perencanaari erinteirasi

Kemenaker
BKPM,
Kemenperin
Pemda

Penentuan

Upah
Minimum
Provinsi yang
adil

Kemenaker
Kemenperind

Pemenuhan
Jaminan Sosial
Tenaga Kerja

Implementasi
norma
Kesehatan dan

esgamaten | cameni K
Ifdﬂsﬂﬁgrgggg KemenBUMN (BPJS Kesehatan)
KEGIATAN oo S8
PRIORITAS

PROGRAM
PRIORITAS
Jaminan
i Perlindungan Perbaikan
Kemenperind bagiTenaker Peraturan Kemenaker
Kemenaker, Perempuan dan ketenagakerjaan
KPAI KomnasPerempuan Anak

Slide- 22



5 PROGRAM PRIORITAS PEMBERIAN INSENTIF FISKAL YANG HARMONIS

Perencanaarnferintegrasi
Kemgg;;:;i:gsPPN/

LEVEL 2
Kemenperind
. Kemendag
Insentif
BMDTP untuk | Kemenkeu
Bahan Baku
Industri
Inisiasi
Insentif bagi Perjanjian Kemenperind
Barekraf industri Kerjasama Kemendag
Kemenperind bernilai Industri LN
Kemenkeu tambabh tinggi ] Bilateral dan
9. Pemberian Multilateral
Insentif Fiskal PROGRAM
angHarmonis
yans PRIORITAS
Insentif bagi
KEGIATAN Insentif b_agi indL_Jstri _
] g\dqstrl § ber(l)(rlenta5| Kemenkey
erbasis padat ekspor .
PRIORITAS Kemenkey karya Penundaan PPN, Kemenperind
Bea Masuk

Kemenperind Slide- 23



5 PROGRAM PRIORITASVIBIAYAAN DENGAN AKSES DAN BIAYA YANG KOMPETITIF

Perencanaarnferintegrasi
Kemgg;;:;i:gsPPN/

LEVEL 2 KemenkoEkonomi,
KemenK-UKM

Bantuan
pembiayaan
bagi usaha kecil
tanpa agunan
KUR, Modal

Wirausaha Pemula,
Dana Bergulir

Kemenkeu

Koordinasi 10 PEmbiayaan
antara Pembayaan pembangunan
. pemerintah dan program
Kemenko Perekonomian Bank Sentral denganakses infrastruktur
mengenai suku danbiayayang dan industri

bunga kredit kompetitif

Development Ban

KEGIATAN
PRIORITAS
PROGRAM
Modal pada PRIORITAS
kompetitif dan
ketersediaan

kas

Kemenkeu, PLN Slide- 24



FORM HASIL PEMBAHASAN MULTILATERAL |
PRIORITAS NASIONAL: PERCEPATAN PERTUMBUHAN INDUSTRI DAN KAWASAN INDUSTRI/KEK

>

Kementerian PPN/
Bappenas

LAMPIRAN |

PROGRAM PRIORITAS PENGEMBANGAN KAWASAN INDUSTRI DAN
KEK
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Kementerian PPN/

A
D 4

Kl Mo

rowall

Bappenas
L . - Kementerian / . . Target Per Kegiatan .
No Program Prioritas Kegiatan Prioritas Lembaga Program Kegiatan Sasaran Indikator Prioritas (2017) Lokasi |Fokus Loka:
Jumlah Bandar Udarg
Program ] P .
Pengelolaan da] PembangunanRehabilitasdan VRN CIEELEE) el PIEIEL
Pengembangan KawasaiKonektivitas / KEMENTERIAN i : Pengembangan Bandarg dikembangkan Sulawesi |
870 . - Penyelenggarad PemeliharaarPrasarana8Bandal . : 1 paket . KI Morowali
Industri/KEK IAksesibilitas PERHUBUNGA! . Morowali (perpanjangan, Tengah : Ka|
Transportasi Udara ;
pelebaran dan Morowali
Udara /
peningkatan kekuatan
KEMENTERIAN Provinsi
Pengembangan KawasaiKonektivitas / IR PN i Pela_ksanaan Prese_rv el 6 'Rekonstruksi Jalan Bahad Pgnjang Il yang Sulawesi |
916 ) L UMUM DAN Penyelenggarag Peningkatan Kapasitas Jalap meningkat kapasitasn 12,8 km . KI Morowali
Industri/KEK Aksesibilitas ) - Batas Sultra Tengah : Ka|
PERUMAHAN Jalan Nasional (km) Morowali
RAKYAT
KEMENTERIAN P
Pengembangan KawasaiKonektivitas / FEMERIAN UL i Pela}ksanaan Prese_rva5| da1Pe|ebaran jalan Bohonsua panjang [l yang Sulawesi )
965 ; L UMUM DAN Penyelenggarag Peningkatan Kapasitas Jalap meningkat kapasitasn 48,81 . KI Morowali
Industri/KEK IAksesibilitas . Bungku Tengah : Ka|
PERUMAHAN Jalan Nasional (km) Morowali
RAKYAT
KEMENTERIAN Provinsi
Pengembangan KawasaiKonektivitas / R R IPIEEJENL i Pela_lksanaan Prese_r pesilcal Pelebaran Jalan Pelabuh P?”Iang [l yang Sulawesi |
1002 ) - UMUM DAN Penyelenggarag Peningkatan Kapasitas Jalap . | meningkat kapasitasn: 40 km . KI Morowali
Industri/KEK IAksesibilitas . Bungkukawasanndustri Tengah : Ka|
PERUMAHAN Jalan Nasional (km) Morowali
RAKYAT
Penyedl_aan iepaod PIEET Gedung Auditorium (1665 .
Terampil dan Percepatan m2)Rumah Dosen (500 Provinsi
1076 Pengembangan KawasatAhli(BLK,SMK,AkademKEMENTERIAN| Penyebaran dajPengembangan Wilayah Indu TR Rl LuEs m2)Penambahan Ruang Sulawesi KI Morowali
Industri/KEK Komunitas,Politeknik) [PERINDUSTRIA Pemerataan | gunnya p b Tengah : Ka|
o Kelas (1000 mBuest )
Mensosialisasikan Pembangunan Morowali
) ) House(500 m2)
mental Kewirausahaan Industri
Penyediaan Tenaga PR
" Pengembangal .
Terampil dan h ' Jumlah SDM yang Provinsi
A SDM Industri da| . - . .| Tersedianya SDM Indust - T .
1081 Pengembangan KawasafAhli(BLK,SMK,AkademKEMENTERIAN T Peningkatan Kualitas Pendidik Ahli Madya vang Kompetd mengikuti Pendidikan 400 Oran Sulawesi KI Morowali
Industri/KEK Komunitas,Politeknik) [PERINDUSTRIA ing Vokasi Industri ya yang fomp Politeknik/akademi 9 Tengah : Ka|
. Manajemen dan SiafKerja - )
Mensosialisasikan ) komunitas Morowali
) Kementerian
mental Kewirausahaan : ;
Perindustrian




A
D 4

Kementerian PPN/

Kl dan KEK Bitun

Bappenas
Target Per
No Program Prioritas Kegiatan Prioritas FEEIETEN Program Kegiatan Sasaran Indikator Ke_gla}tan Lokasi Fokus_
Lembaga Prioritas Lokasi
(2017)
Pengembangan KawasaifPenyediaan Lahan KEMENTERIAN FLIEN I ) Pengembangan Wilayah Induj Pematangan lahan di dalg Luas lahan yang| 92,95 ha (K| O] .Sulawe Kl & KE
772 h A Penyebaran dan Pemeratad ) ’ : . Utara : Kota .
Industri/KEK Kawasan Industri PERINDUSTRIA . 11l kawasan industri dimatangkan Bitung) ) Bitung
Pembangunan Industri Bitung
Program Pengelolaan dan|{ Pembangunan dan Pengelola UL (Rl o Ao i) o) Provinsi Sulawe|
Pengembangan KawasaiKonektivitas / KEMENTERIAN 9 9 ) 9 '9 Lahan untuk Pembangung KA di Sumatera, . . 1Kl & KE
887 h - Penyelenggaraan Transportg Prasarana dan Fasilitas | _ . ! 10 Km Utara : Provinsi .
Industri/KEK IAksesibilitas PERHUBUNGA! ) ) jaringan KA ruas Manaeld Kalimantan, . Bitung
Perkeretaapian Pendukung Kereta Api ] 1 ; Sulawesi Utarg
Bitung termasuk supervigiSulawesi dan Papl
Terbangunnya Jal .
Pengembangan KawasaiKonektivitas / KEMENTERIAN Program Pengelolaan dan’ Pembangunan dan Pquelola Dokumen Pembangunar] KA di Sumatera, Provms.| Sulawe Kl & KE
888 ; L Penyelenggaraan Transportg Prasarana dan Fasilitas | Jalur KA antara Manado ) 1 dokumen Utara : Provins| .
Industri/KEK IAksesibilitas PERHUBUNGA . . X Kalimantan, . Bitung
Perkeretaapian Pendukung Kereta Api Bitung . Sulawesi Utara
Sulawesi dan Papy
1102 Pengembangan KawasaiKetersediaan KEMENTERIAN Penper}%%rg: cljaaer:c:ggzr;taa Pengembangan Wilayah Indu: TR R e SEE 6 Km Pr%\:::r? _SE:;‘;W Kl & KE
Industri/KEK Infrastruktur Dasar ~ [PERINDUSTRIA "o . | gunnya jalan poros Jang a: Bitung
Pembangunan Industri Bitung
. Program Percepatan ) Provinsi Sulawe|
Pengembangan KawasaiKetersediaan KEMENTERIAN Pengembangan Wilayah Indu: 6000 . Kl & KE
1107 | qustrifKEK infrastruktur Dasar  |PERINDUSTRIA ©Snyebaran dan Pemeratag I Plelang LT Vgt liter/detik Utara : Kota | gy o
Pembangunan Industri Bitung
. Program Percepatan ) Provinsi Sulawe|
Pengembangan KawasaiKetersediaan KEMENTERIAN Pengembangan Wilayah Indu: 6000 . Kl & KE
1109 | qustrifKEK infrastruktur Dasar  |PERINDUSTRIA ©Snyebaran dan Pemerataa I Pl Vgt liter/detik Utara : Kota | gy o

Pembangunan Industri

Bitung




A
D 4

Kementerian PPN/

KI Bantaeng

Bappenas
- . .. |Kementerian . . Target Per Kegiatan . Fokus
No Program Prioritas | Kegiatan Prioritas Lembaga Program Kegiatan Sasaran Indikator Prioritas (2017) Lokasi T —
KEMENTERIA Provinsi
. PEKERJAAN Program Pelaksanaan Preservasi panjang jalan yan Sulawesi
955 EZCV%ZZ:?:(?:;H /KE }:Egggitl;\i/llittzss’ UMUM DAN |Penyelenggarag Peningkatan Kapasitas Baﬁgggargzlji:?rzb meningkat 24,9 km Selatan : Banfr:len
PERUMAHAN Jalan Jalan Nasional 9 kapasitasnya (km Kab. 9
RAKYAT Bantaeng
KEMENTERIA Provinsi
TR Konektivitas / PEKERJAAN Program Pelaksanaan Preservasi { Pembangunan jalar] aniang ialan van Sulawesi Kl
967 Kawgasan In(?ustri /KEIAKsesibilitas UMUM DAN |Penyelenggarag Peningkatan Kapasitag akses ke kawasan P @ rjbar? Jun (erqw) 2km Selatan : Bantaen
PERUMAHAN Jalan Jalan Nasional industri 9 Kab. 9
RAKYAT Bantaeng
Penyediaan Tenag Rumah Dinas (1248
Terampil dan Program m2)Pagar Keliling untu Provinsi
Ahli(BLK,SMK,Akad Percepatan . luasan3,4 Ha (900 .
A KEMENTERIA . Meningkatnya Sulawesi
Pengembangan mi Penyebaran daf Pengembangan Wilayal . . m)Penambahan Ruan . Kl
1075 . . . PERINDUSTH . kapasitas akademi Luas Selatan :
Kawasan Industri/KEiKomunitas,Politekn Pemerataan Industri | ) Kelas (621,25 m2)Ruai Bantaeng
N komunitas Kl Bantae Kab.
) Mensosialisasikan Pembangunan Serbaguna (900 Bantaen
mental Industri m2)Laboratorium Dasa 9
Kewirausahaan (489 m2)
Pz:gggzgn Provinsi
Pengembangan Ketersediaan L NIERL Penyebaran da Pengembangan Wilayal VETEENEITE G . Sulawes.| KI
1103 . PERINDUSTH - poros dalam kawasg Panjang Jalan 3 km Selatan :
Kawasan Industri/KElInfrastruktur Dasar N Pemerataan Industri | industri Kab Bantaeng
Pembangunan .
: Bantaeng
Industri




A
D 4

Kementerian PPN/

Kl SeiMangke(1

Bappenas
o . - Kementerian/ . . Target Per Kegiatg .
No Program Prioritas Kegiatan Prioritas Lembaga Program Kegiatan Sasaran Indikator Prioritas (2017) Lokasi |Fokus Loka:
KEMENTERIAN szr;\;?esr;
f . Ketersediaan PEKERJAAN Program . . )
50 (CIIECE 6N (ST CET Perumahan, Air BersihlUMUM DAN Pembinaan | Kerjasama dan Pemberdaya| Terlaksana_mya pelatlhgn gy ikl tgnaga ".e”?" 7534 Utarg S W& S
Infrastruktur " kerja konstruksi konstruksi yang dilatih Provinsi Mangke
dan Persampahan PERUMAHAN Konstruksi
Sumatera
RAKYAT
Utara
Penyediaan Peta Dasar Skalp
BADAN Program 1:5.000 untuk Penyusunan |Jumlah lokasi tersedia Pg Provinsi
745 Pengembangan KawasalPenyediaan Lahan INFORMASI Penyelenggarag PemetaanRupabumidan [Rencana Detail Tata Ruang (R[ Dasar Skala 1:5.000 unty 8 lokasi KEK dan Sumatera | KI & KEK S
Industri/KEK Kawasan Industri GEOSPASIAL Informasi Toponim di sekitar Kawasan Ekonomi|penyusunan RDTR di sek lokasi Kl Utara : Kab| Mangke
(BIG) Geospasial Khusus (KEK) dan Kawasar KEK dan KI Simalungur
Industri (KI)
8 RDTR (Sei
. Program Bina| Pembinaan Penyelenggarag . Jumlah evaluasi Raperd| Mangkei, P_alu, AT
773 Pengembangan KawasalPenyediaan Lahan KEMENTERIAN EETDEE e | G R e U Terlaksananya evaluaRaperda RDTR kabupaten/kota d Bitung, Tanjung Sumatera | KI & KEK S
Industri/KEK Kawasan Industri DALAM NEGER 9 nbang RDTR di sekitar KEK oup Lesung, Mandalik Utara : Kab| Mangke
Daerah Pemerintahan Daerah | sekitar KEK . ] .
Morotai, Tanjung Simalungur]
Api-Api, MBTK)
Program Terlaksananya Penyusunan D ST;‘:?:[;
Pengembangan KawasafKonektivitas/ KEMENTERIAN Pengelolaan dé}l Pembangunan dan Pen_g_elole Short Cut Jalan KA antara Lul.l Terbangunnya Qalur KA Utara : | Kl & KEK S
877 . L Penyelenggarag Prasarana dan Fasilitas | Pakam- Araskabu Kualanamu;| Sumatera, Kalimantan, 1 laporan P
Industri/KEK IAksesibilitas PERHUBUNGAI . ) ) L ' Provinsi Mangke
Transportasi Pendukung Kereta Api antara Bahlias Bandar Tinggi Sulawesi dan Papua SR
Perkeretaapiarn Tanjung Gading
Utara
JumlahBandarayang
ORI memperoleh pelayanan|6 Bandara(Morotai
BADAN e Sl Pengelolaan Meteorologi inforlr)nasi cuaca untuk Palu, Bitun ' DU
Pengembangan KawasalKonektivitas / METEOROLOG| dan Pembinaar g o9 Penyediaadayananinformasi — ng, Sumatera | Kl & KEK S|
896 - L - Penerbangan dan Maritim pendaratan dan lepas | Tanjung Apapi, .
Industri/KEK IAksesibilitas KLIMATOLOGI | Meteorologi, cuacapenerbangan h " Utara :Kab| Mangke
) ) BMKG landas secaranline dan TarakanSei ;
DAN GEOFISIK{ Klimatologi dar| A " Simalungur
Geofisika realtime dengan akurasi Mangka)
100%
Program Jumlah provinsi yang 6 Bandara di KEH o
BADAN Pengembanga memperoleh pelayanan Morotai. Palu Provinsi
902 Pengembangan Kawasa[Konektivitas / METEOROLOG| dan PembinaarPengelolaan Meteorologi Pull Penyediaan layanan informasj  peringatan dini cuaca Bitun Ta’n'un A Sumatera | Kl & KEISei
Industri/KEK IAksesibilitas KLIMATOLOGI | Meteorologi, BMKG cuaca ekstrim ekstrim skala kecamatal ng. 1UNg At Utara :Kab | Mangke
X X : . api, Tarakan, dar] .
DAN GEOFISIK{ Klimatologi dar| dengan tingkat akurasi 64 ) - Simalungur
S Sei Mangkai
Geofisika 75 %




A
D 4

Kementerian PPN/

Kl SeiMangke(2

Bappenas
o . - Kementerian/ . . Target Per Kegiatar )
No Program Prioritas Kegiatan Prioritas Lembaga Program Kegiatan Sasaran Indikator Prioritas (2017) Lokasi |Fokus Loka:
KEMENTERIAN Pelaksanaan Provinsi
. PEKERJAAN Program ) Rehabilitasi Mayor Jalan 0304
914 ::n%tgsfrr;ﬁéﬂgan LELCE /'i‘lzgee:ft']‘l’l'lttiz J UMUM DAN  |Penyelenggarad PenliDr:eE:tr;lr?SII(ga:sit SP. KUALA TANJUNGJALA Rehabilitasi Jalan (KM) 9 km U?:g?i:‘b K'N‘Ig‘a':Eé 5
PERUMAHAN AT Jaglan Nasior?al TANJUNG BatuBara ’
RAKYAT
KEMENTERIAN Jumlah Rencana Keterpaduan i
- PEKERJAAN PO Penyusunan Rencana Induk ¢ Pengembangan Kawasan Strate Provinsi
Pengembangan Kawasa[Konektivitas/ Pengembanga Pengembangan - ; 4 Rencana Induk Sumatera | Kl & KEK S
924 - L UMUM DAN . DED Sistem Infrastruktur |dan Antar Kawasan Strategis Den| ... .
Industri/KEK IAksesibilitas Infrastruktur Kawasan Strategis| - Sistem Infrastruktur Utara : Kab| Mangke
PERUMAHAN Wilayah Terpadu Pembangunan Infrastruktur Bidar Simalunaurl
RAKYAT Y PUPR 9
ggrgg‘;rf AR'\llAN R ., Pelaksanaan Preservasi dan Pelebaran Ja| Provinsi
929 Pengembangan KawasalKonektivitas/ UMUM DAN pen ele?n -~ Preservasi dan PANGURURAAMBARITA reservasi jalan (km) 76.9 km Sumatera | KI & KEK S
Industri’/KEK IAksesibilitas 4 ggarag Peningkatan Kapasitf TOMOKLAGUNDONAN P ! ' Utara : Kab| Mangke
PERUMAHAN Jalan Jalan Nasional RUNGGU Samosir
RAKYAT
KEMENTERIAN Pelaksanaan Provinsi
Pengembangan KawasalKonektivitas / PEKERJAAN Program Preservasi dan [ (RIESEESIL I (e o T of Sumatera | Kl & KEK S
935 Indugsltri/KEKg IAksesibilitas UMUM DAN Penyelenggarag O — SIDIKALANGKUTA BULUH Preservasi Jalan (km) 97,04 km Utara : Kabl Manake
PERUMAHAN Jalan Jaglan Nasior?al BTS.PROV.ACEH D g
RAKYAT
KEMENTERIAN P . Provinsi
Pengembangan Kav Konektivitas / PEKERJAAN Program Preservasi dan Pelebaran Jalan 030 S. Sumatera Kl & KEK S|
1009 in du%tri /KEKg Aksesibilitas UMUM DAN Penyelenggarag Peningkatan Kapasit KOTA SIBOLGRBTS. KAB. Preservasi Jalan (km) 24 km Utara : Kab Mangke
PERUMAHAN Jalan Ja@l’an Nasio!?al TAPTENG/TAPSEL (WINR|P) Tapanuli 9
RAKYAT Tengah
KEMENTERIAN -
PEKERJAAN EIGhRE Pelaksanaan Provinsi
Pengembangan KawasalKonektivitas / 9 ] Preservasi dan Pembangunan Fly over . . Sumatera | KI & KEK S
1025 p e UMUM DAN Penyelenggarag . . ) Panjang fly over dibangun (M) 100 M .
Industri/KEK IAksesibilitas Peningkatan Kapasit| Seimangke Utara :Kab| Mangke
PERUMAHAN AT Jalan Nasional Simalungur]
RAKYAT 9
KEMENTERIAN Program Koordinasi Kebijaka| Tersusunnya rekomendasi Persentase rekomendasi UL
Pengembangan Kawasal(lnsentif Fiskal dahlon [KOORDINATOR  Koordinasi Jaka nny p f . q Sumatera | KI & KEISei
1039 ) ) » : Kawasan Ekonomi| Beroperasinya KEK Sei Mangberoperasinya KEK Sei Mangkei 100% .
Industri/KEK Fiskal BIDANG Kebijakan Bidar| Khusus oy il ——-—. T L Utara :Kab| Mangke
PEREKONOMIA Perekonomian yang Y 9 Y 9 yang ) Simalungur]
' . - ) Provinsi
1041 Pengembangan Kawasal I(g'g; IE‘:?:;,ZLS: KEMENTERIAN| Program Bina| Fasilitasi Penataan| PeAr(cjiZnZ? draewzlr/]penr;ge:llir;?ﬁg Jumlah Perda/Perka yang 8 Kabupaten/Kota Sumatera | KI & KEISei
Industri/KEK ghap DALAM NEGER|Otonomi DaeralProduk Hukum Daer perda yang 9 direvisi/dibatalkan P Utara :Kab| Mangke
Bermasalah) investasi KEK Simalungur




A
D 4

Kementerian PPN/

Kl SeiMangke(3

Bappenas
- . - Kementerian/ ] ) Target Per Kegiatar] ]
No Program Prioritas Kegiatan Prioritas Lembaga Program Kegiatan Sasaran Indikator Prioritas (2017) Lokasi |Fokus Loka:
Tersedianya SDM Industri (O
. Program yang Kompeten dan Siap Ke|
_lF_’eeg:]trj)li?zr;r;renaga Pengembangal di Kawasan Industri Landal Provinsi
Pengembangan Kawasa{Ahli(BLK,SMK,AkadenKEMENTERIAN|SPM Industri dg Peningkatan Kualitaj (industri pengolahan karet),|  Jumlah SDM yang mengikuti Sumatera | KI & KEK S|
1079 ) . . - Dukungan Pendidikan Vokasi| Kawasan Industri Sei Mangkl  Pendidikan Diploma 1 Karet di 180 Orang .
Industri/KEK Komunitas,Politeknik) [PERINDUSTRIA ) - ) ) - Utara :Kab| Mangke
e Manajemen Industri (industri pengolahan kelapa| Kawasan Industri »
Mensosialisasikan ) ) Simalungui
N Kementerian sawit), dan Kawasan Indust
mental Kewirausahaarf - - : ; ) -
Perindustrian Cilegon (industri petrokimia d
plastik)
Tersedianya tenaga kerja sig
) Program ) h .
Penyediaan Tenaga pakai melalui Pelatihan,
. Pengembangal . . L
ITerampil dan SDM Industri da Sertifikasi dan Penempatan i3 Provinsi
1084 Pengembangan KawasalAhli(BLK,SMK,AkadenmKEMENTERIAN T — Peningkatan Kualita| 1) calon tenaga kerja industi Jumlah SDM / tenaga kerja siap 1,000 Oran Sumatera | Kl & KEK S
Industri/KEK Komunitas,Politeknik) [PERINDUSTRIA Mana'eg'nen SDM Industri untuk sektor industrferronikel pakai ’ 9 Utara : Kab| Mangke
Mensosialisasikan jem dikawasarindustri Bantaeng Simalungui
) Kementerian h ] f
mental Kewirausahaari . ) dan Morowali, serta industri
Perindustrian ; .
pengolahan sawit dseiMangke
Program
Percepatan Provinsi
Pengembangan KawasailKetersediaan KEMENTERIAN| Penyebaran da| Pengembangan | Terbangunnya jalan poros dg . Sumatera | KI & KEISei
1104 Industri/KEK Infrastruktur Dasar  |PERINDUSTRIA Pemerataan | Wilayah Industri Il jalan lingkungan Panjang Jalan 10 KMuntuk Row 34 Utara :Kab| Mangke
Pembangunan| Simalungur

Industri




A
D 4

Kementerian PPN/

Kl Ketapan

Bappenas
Target Per
No Program Prioritas Kegiatan Prioritas NEmIETIETE Program Kegiatan Sasaran Indikator Ke_g@tan Lokasi |Fokus Loka:
Lembaga Prioritas
(2017)
Program Pengelolag Pengelolaan dan Penyelenggaral TSHENSEE A
16 Ketersediaan Energi dan|Peningkatan Aksesibilitas [KEMENTERIA dangPen eleng e igatan di Bidan Pglabur?agn d Pengembangan Fasilitas Pengembangan 1 Pelabuha Kalimantan KI Ketapan
Infrastruktur Konektivitas PERHUBUNGA Y 99 9 9 Pelabuhan Laut Teluk Batang Fasilitas Pelabuhar] Barat : Kab p
Transportasi Laut Pengerukan
Laut Teluk Batang Ketapang
Jumlah Bandar Udal
yang direhabilitasi dg .
Program Pengelolag PembangunanRehabilitasdan dikembangkan PTO"'"S'
873 Pengembangan Kawasa Konektivitas /AksesibilitasKEMENTERlA'\dan Penyelenggaray PemeliharaarPrasaranaandar Terlaksananya Pengembanga (perpanjangan 1 paket L KI Ketapan
Industri/KEK PERHUBUNGA yelenag | kapasitas Bandara Rahadi Oes| perpanjangan, p Barat : Kab p
Transportasi Udarg Udara pelebaran dan
- Ketapang
peningkatan
kekuatan)
KEMENTERIAN Provinsi
PEKERJAAN Program Pelaksanaan Preservasi dan . . Panjang jalan yang )
930 Pengembangan ST Konektivitas/ Aksesibilitas [UMUM DAN Penyelenggaraan Peningkatan Kapasitas Jalan RE SIS [RIVE =Rl meningkat 5km Kallmz?lntan KI Ketapan
Industri’/KEK . Ketapang : Barat : Kab
PERUMAHAN Jalan Nasional kapasitasnya (km) e
RAKYAT pang
KEMENTERIA! it
PEKERJAAN Program Pelaksanaan Preservasi dan . . panjang jalan yang )
947 Penger_nbangan SETEEE! Konektivitas / AksesibilitasUMUM DAN Penyelenggaraan Peningkatan Kapasitas Jalan REKoEE Ruas SN A meningkat struktur 5km KaI|me.mtan KI Ketapan
Industri/KEK . Siduk - Barat :Kab
PERUMAHAN Jalan Nasional jalannya (km) -
RAKYAT pang
Penyedl_aan Tenaga Program Percepata Lo
Terampil dan Penyebaran dan Provinsi
Pengembangan KawasalAhli(BLK,SMK,Akademi [KEMENTERIAN ) ; " ’ Kalimantan|
1087 Industri/KEK Komunitas, Politeknik) PERINDUSTRI Pemerataan Pengembangan Wilayah Industri| Tersedianya tenaga kerja teram orang 200 Barat : Kab KI Ketapan
e Pembangunan
Mensosialisasikan mental TelE Ketapang

Kewirausahaan




A
D 4

Kementerian PPN/

Bappenas

Kl Joron

Target Per
. . - : i . - Kegiatan .
No Program Prioritas Kegiatan Prioritas | Kementerian / Lembagd Program Kegiatan Sasaran Indikator Prioritas Lokasi |Fokus Loka:
(2017)
Provinsi
. . Peningkatan P Pengelolaan dan Penyelenggaraan Kalimantan
Ketersediaan Energi dan A KEMENTERIAN Pengelolaan da : R Pembangunan Faspel Lg Terbangunnya Fasp .
14 IAksesibilitas / Kegiatan di Bidang Pelabuhan dan A 1 Paket Selatan : | Kl Jorong
Infrastruktur - PERHUBUNGAN Penyelenggaraa| Pelaihari/Swarangan Laut
Konektivitas » Pengerukan Kab. Tanal
Transportasi La
Laut
Provinsi
. KEMENTERIAN PEKER Program . — . . . Kalimantan
023 Penger_nbangan Kawasar Konel(_tlyl}as / UMUM DAN PERUMAH/ Penyelenggaraa Pelaksanaan Preserva5| dar_1 Peningka Panja_ng jalan yang Pelebaran Jalan KH 4,08 km Selatan : | KI Jorong
Industri/KEK IAksesibilitas Kapasitas Jalan Nasional meningkat (km) ASAM ASAMKINTAE
RAKYAT Jalan Kab. Tanat|
Laut
Provinsi
. KEMENTERIAN PEKER Program . e Panjang jalan yang Kalimantan
044 Pengembangan KawasarKonelftlylﬁas / UMUM DAN PERUMAH/ Penyelenggaraa Pelaksanaan Presen/a5| dar_1 Peningkg*Pelebaran Jalan BATI B meningkat 3 km Selatan : | KI Jorong
Industri/KEK IAksesibilitas Kapasitas Jalan Nasional -BTS. KOTA PELAIHARI :
RAKYAT Jalan kapasitasnya (km) Kab. Tana
Laut
Provinsi
- KEMENTERIAN PEKER Program ; .| *Pelebaran Jalan BTS] Panjang jalan yang Kalimantan
973 f;%’:jgsfr’i‘;‘:zzﬁga” Kawasa’ﬁﬁ's’::i%‘i’l'gi’ UMUM DAN PERUMAH/ Penyelenggaraa Pemksa;:*’;‘gi;?j;’::'Nd;ri‘ozz'l“”gk‘ KOTA PELAIHARIP. meningkat 3,08 Selatan : | Kl Jorong
RAKYAT Jalan P ASAMASAM kapasitasnya (km) Kab. Tanal
Laut
Provinsi
Pengembangan KawasarKonektivitas / NSRS IS (X HCLIET Pelaksanaan Preservasi dan Peningkg Pembangunan Jalan AkqPanjang Jalan akses Kallmanta.n
1011 ) L UMUM DAN PERUMAH/ Penyelenggaraa| - ) 5,3 km Selatan : | Kl Jorong
Industri/KEK IAksesibilitas Kapasitas Jalan Nasional Pelabuhan Suarangan| pelabuhan (km)
RAKYAT Jalan Kab. Tanal|
Laut
Provinsi
- KEMENTERIAN PEKER Program . — ] f Kalimantan
1012 Penger_nbangan Kawasatr Konek_tl\_/l_tas / UMUM DAN PERUMAH] Penyelenggaraa| Pelaksanaan Preserva3| dar_1 Peningka Pembangun_an Jalan | Panjang jalan yang 20 km Selatan : | KI Jorong
Industri/KEK IAksesibilitas RAKYAT Jalan Kapasitas Jalan Nasional AmbunganrTajau Pecah| terbangun (km) Kab. TanaH

Laut




A
D 4

Kementerian PPN/

Kl Kuala Tanjun

Bappenas
Target Per
No Program Prioritas Kegiatan Prioritas CEEIE L Program Kegiatan Sasaran Indikator Kgglgtan Lokasi |Fokus Loka:
Lembaga Prioritas
(2017)
Jumlah evaluasi Provinsi
781 Pengembangan KawasajPenyediaan Lahan KEMENTERIAN PP(;(:T%Z? E:::] Pepgg]:énauir;r?irxzsz:%g;;z?;tiﬁ Terlaksananya evaluasi Raperda R kalzﬁpz::ill?o?;';i 14 RDTR Sumatera | Kl Kuala
Industri/KEK Kawasan Industri DALAM NEGER| 9 9 9 di sekitar Kawasan Industri P Utara : Kab| Tanjung
Daerah Daerah | sekitar Kawasan
; Batubara
Industri
Provinsi
Program
Pengelolaan da Pembangunan dan Pengelolaan | Terlaksananya Pembangunan 1 u EinocniEsiaiy Sumatera
878 I S [EEER T CUIE R S~ Pengelen arag Prasaranag dan Fasilitas Pgenduku nder| assantgra Bandar '?’in iKual el 1 paket Utara : IR
Industri’/KEK IAksesibilitas PERHUBUNGA| Y’ ggarag ) ny pas 98k Kalimantan, Sulawe P Provinsi Tanjung
Transportasi Kereta Api Tanjung termasuk supervisi
: dan Papua Sumatera
Perkeretaapian
Utara
Proaram Provinsi
Pen elglaan dal Pembangunan dan Pengelolaan Terlaksananya Pembangunan [Terbangunnya Jalur Sumatera
879 Pengembangan KawasajKonektivitas / KEMENTERIAN Pengelen arad Prasaranagdan Fasilitas gendukungpersinyalan dan telekomunikasi lint di Sumatera, el Utara : KI Kuala
Industri/KEK IAksesibilitas PERHUBUNGA| yelenggara ) Bandar TinggiKuala Tanjung | Kalimantan, Sulawe P Provinsi Tanjung
Transportasi Kereta Api L
; termasuk supervisi dan Papua Sumatera
Perkeretaapian
Utara
Provinsi
Program
Pengelolaan dal Pembangunan dan Pengelolaan Terlaksananya Pembangunan pag|Terbangunnya Jalur Sumatera
880 Pengembangan KawasaiKonektivitas / KEMENTERIAN A St [ A——.— g oy W S| - pembatas dan drainase untuk jalu di Sumatera, 1 el Utara : Kl Kuala
Industri/KEK IAksesibilitas PERHUBUNGA| Y ggarag . gganda KA antara Bandar Ting#fiuala) Kalimantan, Sulawe P Provinsi Tanjung
Transportasi Kereta Api . i
) Tanjung termasuk Supervisi dan Papua Sumatera
Perkeretaapian
Utara
Program Terlaksananya Pembangunan stas I
. Pengelolaan da| Pembangunan dan Pengelolaan | KA Tanjung Gading, Kuala Tanjung Terbapgunnya el Sumatera
Pengembangan KawasaiKonektivitas / KEMENTERIAN i - ' ; di Sumatera, . Utara : Kl Kuala
881 - - Penyelenggarag Prasarana dan Fasilitas Pendukung Pelabuhan Kuala Tanjung antara| ,_ . 3 stasiun . "
Industri/KEK IAksesibilitas PERHUBUNGA| . X L . Kalimantan, Sulawe Provinsi Tanjung
Transportasi Kereta Api Bandar Tinggi Kuala Tanjung
- i, dan Papua Sumatera
Perkeretaapian termasuk supervisi

Utara




Kementerian PPN/

A
D 4

Kl Teluk Bintuni

Bappenas
. . Target Per
No Program Prioritas Kgglqtan NEIETEE Program Kegiatan Sasaran Indikator Kegiatan Lokasi Fokus_
Prioritas Lembaga . Lokasi
Prioritas (2017
Pengelolaan dan Provinsi
. . |Peningkatan Program Pengelolaal Penyelenggaraan Terlaksananya ol Papua
12 NEIEEEa R (e Aksesibilitas / NSO dan Penyelenggaraa) Kegiatan di Bidang| Pengembangan Fasilit BRI Kapa_sntc 1 Pelabuhan Barat : Kal KI. Telu_k
dan Infrastruktur - PERHUBUNGAN : - Pelabuhan Bintuni Bintuni
Konektivitas Transportasi Laut Pelabuhan dan | Pelabuhan Laut Bintu Teluk
Pengerukan Bintuni
Jumlah Bandar Udara yg _
Pembangunan, . S Provinsi
. Program Pengelolaal Rehabilitasi dan Terlaksananya dlrghablllta5| EEm Papua
Pengembangan Konektivitas / |[KEMENTERIAN ; . dikembangkan . Kl Teluk
871 . - dan Penyelenggaraal Pemeliharaan |Pengembangan kapasi . § 1 paket Barat : Kalf _. ;
Kawasan Industri/KEhAksesibilitas [PERHUBUNGAN . ; . | (perpanjangan, pelebars Bintuni
Transportasi Udara| Prasarana Bandar Bandara Bintuni - Teluk
dan peningkatan . .
Udara Bintuni
kekuatan)
KEMENTERIAN Pelaksanaan | Peningkatan Struktur Pprg"'l:';'
912 Pengembangan Konektivitas / [PEKERJAAN UMU Program Preservasi dan | Jalan Mameh Bintuni | Panjang jalan yang 20.12 km Baratp' Kal Kl Teluk
Kawasan Industri/KEhAksesibilitas [DAN PERUMAHAI Penyelenggaraan Jal{ Peningkatan Kapasit 63014MAMEH ditingkatkan kapasitasny ’ ) Bintuni
. Teluk
RAKYAT Jalan Nasional BINTUNI ; .
Bintuni
KEMENTERIAN Pelaksanaan bamang ialan van F;Z‘”:;'
936 Pengembangan Konektivitas / |PEKERJAAN UMU Program Preservasi dan Peningkatan Struktur meninj ka? IJ<a as)i/tasgl 10 km Baratp' Kal Kl Teluk
Kawasan Industri/KEhAksesibilitas [DAN PERUMAHAI Penyelenggaraan Jal{ Peningkatan Kapasit{ JalanMameh- Windesi 9 P y ) Bintuni
. (km) Teluk
RAKYAT Jalan Nasional ) .
Bintuni
KEMENTERIAN Pelaksanaan Peningkatan Struktur Paniang ialan van P':EZV'S:'
082 Pengembangan Konektivitas / [PEKERJAAN UMU Program Preservasi dan | Jalan Ambuni Simpang meninj kagt’ IJ<a as)i/tasﬂ 7 km Baratp' Kal Kl Teluk
Kawasan Industri/KEhAksesibilitas [DAN PERUMAHAI Penyelenggaraan Jal{ Peningkatan Kapasit{ Goro | 63017AMBUN} 9 (km)p Y Telijk Bintuni

RAKYAT

Jalan Nasional

TANDIA

Bintuni




A
D 4

Kementerian PPN/

Kl & KEK Palu
B Y

Bappenas
Target Per,
No | Program Prioritas| Kgglgtan A E Program Kegiatan Sasaran Indikator Keglgtan Lokasi Fokus Loka:
Prioritas Lembaga Prioritas
(2017)
R Jumlah Bandar Udara yang —
Pengembangan Konektivitas / IKEMENTERIAN Program Pengelolaan dcPembanggnanRehablhtasdar Terlaksananya | direhabilitasi dan dikembangkan Provinsi S.ulawe Kl & KEK
849 |[Kawasan IAksesibilitas |PERHUBUNGAN Penyelenggaraan PemeliharaarPrasarana |Pengembangan kapasi (perpanjangan, pelebaran dan 1 paket Tengah : Kotal Palu
Industri/KEK Transportasi Udara BandarUdara BandaraMutiara Palu perpanjangan, p Palu
peningkatan kekuatan)
Program Pengelolaan dq i
PSR Konektivitas / [KEMENTERIAN Penyelenggaraan PEBEE L LE ek DEP Pembangunfar) :Ja Terbangunnya Jalur KA di Sumate AT _S”'aWe Kl & KEK
895 |Kawasan P . Pengelolaan Prasarana dafKA lintas PaluParigi &4 . . 1 paket Tengah : Provin|
. IAksesibilitas |PERHUBUNGAN Transportasi - Kalimantan, Sulawesi dan Papug . i Palu
Industri/KEK : Fasilitas Pendukung Kereta Moutong Sulawesi Tengg
Perkeretaapian
Pengembangan MELZRTERLA Pelaksanaan Preservasi dg Provinsi Sulawe|
9 9 Konektivitas / [PEKERJAAN UMUM| Program Penyelenggara ; ; 7 *Pembangunan Fly Ov Pembangunan Fly . Kl & KEK
962 |[Kawasan L Peningkatan Kapasitas Jalg 775M Tengah : Kotal
. IAksesibilitas |DAN PERUMAHAN Jalan . Pantoloan Over/Underpass/Terowongan (M) Palu
Industri/KEK Nasional Palu
RAKYAT
Pengembangan e Pelaksanaan Preservasi dg Provinsi Sulawe|
9 9 Konektivitas / [PEKERJAAN UMUM| Program Penyelenggara; ) ) 7 Penggantian Jembata ; . Kl & KEK
963 |Kawasan L Peningkatan Kapasitas Jalg : Preservasi Jembatan (M) 51,4 M Tengah : Kota|
) IAksesibilitas |[DAN PERUMAHAN Jalan . Tawaeli | Palu
Industri/KEK Nasional Palu
RAKYAT
Pengembangan PRI ENTE R Pelaksanaan Preservasi dg Provinsi Sulawe|
9 9 Konektivitas / [PEKERJAAN UMUM]| Program Penyelenggara; . . 7 *Pembangunan Jalan . Kl & KEK
964 |Kawasan - Peningkatan Kapasitas Jal : Pembangunan Jalan 2,3 KM Tengah : Kota
. IAksesibilitas |DAN PERUMAHAN Jalan . Lingkar Kota Palu Palu
Industri/KEK Nasional Palu
RAKYAT
Pengembangan MELZRTERLA Pelaksanaan Preservasi dg XE ] CE) Provinsi Sulawe|
1031 Kaw%san ’ PERERIMILES | PIE IR WL [Aegtn PR TR Peningkatan Kapasitas Jalc RENEEIEN LO7ETE) [, Panjang jalan direkonstruksKi) 3 Km Tengah : Kab Kl & KEK
N IAksesibilitas [DAN PERUMAHAN Jalan 9 Nasiongl INupabomba- Kebun Ko jang J Dgn Sl Palu
RAKYAT - Toboli 99
- Jumlah Bandar Udara yang A
IS Konektivitas / KEMENTERIAN PIEEN PRI EEe chembanggnan, RIS Pengembangan Banda] direhabilitasi dan dikembangkan AT §ulawe Kl & KEK
1032 [Kawasan - Penyelenggaraan Pemeliharaan Prasarana : ) 1 paket Barat :Kah
) IAksesibilitas |PERHUBUNGAN ° Mamuju (perpanjangan, pelebaran dan ) Palu
Industri/KEK Transportasi Udara Bandar Udara . Mamuju
peningkatan kekuatan) (*)
. Program Percepatan . Jalan porog -
Pengembangan - Ketersediaan |, o\ e TERIAN Penyebaran dan Pengembangan Wilayah | | crpangunnya jalan . 2,2 Km; jalal Provinsi Sulawg ., o e
1105 [Kawasan Infrastruktur . poros dan jalan Panjang Jalan ) Tengah : Kota|
. PERINDUSTRIAN |Pemerataan Pembangun| Industri | . lingkungan Palu
Industri/KEK Dasar Industri lingkungan Km Palu




Kementerian PPN/
Bappenas

A
D 4

KI Tanggamus

Target Pe
No Program Prioritas | Kegiatan Prioritas NEIEETE) Program Kegiatan Sasaran Indikator Ke_gle_ltan Lokasi Fokus_
Lembaga Prioritas Lokasi
(2017)
Program
Pengelolaan| Provinsi
I Jumlah Bandar Udara yang
Pengembangan Konektivitas / RIS EEm Pembang_uneul Gl Pengembangan Bandgdirehabilitasi dan dikembangk Lampung Kl
874 . - PERHUBUNGPenyelenggarndan PemeliharaarPrasaran . ] 1 paket Kab.
Kawasan Industri/KE|Aksesibilitas Radin Inten Il (perpanjangan, pelebaran da Tanggamu
N an BandarUdara : Lampung
d peningkatan kekuatan)
Transportasi Selatan
Udara
Program
Pengelolaan Provinsi
. KEMENTERIA dan PembangunayRehabilitasi . Jumlg_h Bgndar L_Jdara yang Lampung
Pengembangan Konektivitas / . . |direhabilitasi dan dikembangk Kl
875 . - PERHUBUNGPenyelenggarndan PemeliharaarPrasaran{ BandaraPekonSerai ] 1 paket Kab.
Kawasan Industri/KE|Aksesibilitas (perpanjangan, pelebaran da Tanggamy
N an BandarUdara . Lampung
d peningkatan kekuatan)
Transportasi Barat
Udara




A
D 4

Kementerian PPN/

Kl Mandor
T e——)8

Bappenas
Target Per
No | Program Prioritas|Kegiatan Priorita Kementeriar Program Kegiatan Sasaran Indikator Ke.g""?“a“ Lokasi Fokus_
/ Lembaga Prioritas Lokasi
(2017)
Jumlah Bandar
Program
Pengelolaa . Udarla' yang Provinsi
KEMENTER S direhabilitasi dan ) |
Pengembangan L dan Pembangunan, Rehabilitasi df Pengembangan . Kalimantg
Konektivitas / N | - dikembangkan . Kl
855 |[Kawasan - Penyelenggq Pemeliharaan Prasarana Ban{ Bandara Paloh : 1 paket n Barat :
. Aksesibilitas PERHUBUN (perpanjangan, Mandor
Industri/KEK aan Udara Sambas Kab.
AN pelebaran dan
Transportas| - Sambas
Udara peningkatan
kekuatan)
Proaram 1. HDPE 400
Percg atan L AL 2 Provinsi
Pengembangan KEMENTER Pen eFt))arar Tersedianya IDIFIS S Kalimanta
9 g Ketersediaan  |N Y Pengembangan Wilayah Indus ya . : 3,479 M, 3. 7 K
1106Kawasan dan Pembangunan Ai|l Kapasitas Air Bak _ n Barat :
- Infrastruktur DasgPERINDUST| Il HDPE 160= Mandor
Industri/KEK Pemerataar Baku Kab.
AN 2.060,9 M,
Pembangun ; ! Landak
n Industri Tapping Unit
46,00 M
KEMENTER| [ Jumlsgﬁmuat;nngdan Provinsi
Pengembangan . N PEKERJA| 9 PembinaanWaduk Embungdan  Tersedianya g . Kalimants
Ketersediaan Pengelolaar 7 penampung air . Kl
1114Kawasan UMUM DAN BangunarPenampundir Infrastruktur . 2 n Barat :
. Infrastruktur Das3 Sumber Day . . lainnya yang Mandor
Industri/KEK PERUMAHA| Air Lainnya Penampung Air dibanaun/ditinakath Kab.
RAKYAT g g Landak




y
> Kl Konawe
et BN —

Target Pe
. . - Kementerian . . Kegiatan . Fokus
No Program Prioritas | Kegiatan Prioritas Lembaga Program Kegiatan Sasaran Indikator Prioritas Lokasi Lokasi
(2017)
KEMENTERIA Provinsi
- PEKERJAAN Program Pelaksanaan Preservasi dan Panjang jalan yan Sulawesi
915 Egcvgirgr??:gf;ri /KEFf\Egsls(itlI)\illlittiss/ UMUM DAN |Penyelenggal Peningkatan Kapasitas Jalan PEL%%ﬁﬁhL;/:l)ngg;gBl E meningkat 8,3 km Tenggara| KI Konawg
PERUMAHAN an Jalan Nasional kapasitasnya (km| Kab.
RAKYAT Konawe
KEMENTERIA Provinsi
- PEKERJAAN Program Pelaksanaan Preservasi dan |, Panjang jalan yan Sulawesi
937 Ez\r;v%ir:r??:c?l?;ri /KEI«iclzgeels(ittI)\illlittzzl UMUM DAN |Penyelenggan Peningkatan Kapasitas Jalan Pelebar?t;ginoﬁésraKab el meningkat 16,7 km Tenggara| KI Konawg
PERUMAHAN an Jalan Nasional kapasitasnya (km| Kab.
RAKYAT Konawe
KEMENTERIA Provinsi
- PEKERJAAN Program Pelaksanaan Preservasi dan |, Panjang jalan yan Sulawesi
961 Ez\r/]vgazr:r??r?gl?;ri /KEkitlzgeels(ittI)\illlittzZ/ UMUM DAN [Penyelenggar Peningkatan Kapasitas Jalan PRI iﬂ?g;i()hams Kot meningkat 7 km Tenggara | KI Konawg
PERUMAHAN an Jalan Nasional kapasitasnya (km| Kah
RAKYAT Konawe




A
D 4

Kementerian PPN/

K1 Buli

Bappenas
. . Target Per
No Program Prioritas Ke_gla_ttan NEmENETE Program Kegiatan Sasaran Indikator Kegiatan Lokasi Fokus_
Prioritas Lembaga _ Lokasi
Prioritas (2017)
) Pengelolaan dan o
Ketersediaan Energi dal Pemngk_gtan KEMENTERIAN ATEEE N [PEr g2 ey Penyelenggaraan Kegiatan| Pengembangan Fasilit U SR o Provm5|.MaIukL )
18 Aksesibilitas / dan Penyelenggaraal f Pengembangan Fasilitas 1 Paket Utara : Kab. | KI Buli
Infrastruktur s PERHUBUNGAN : Bidang Pelabuhan dan | Pelabuhan Laut Darub .
Konektivitas Transportasi Laut Pelabuhan Laut Daruba Pulau Morotai
Pengerukan
) Pengelolaan dan | L
Ketersediaan Energi dal Penmgkla.tan KEMENTERIAN HIE N PR 2l Penyelenggaraan Kegiatan| TR Tersusunnya Rencana Ind Provm3|.MaIukL )
20 Aksesibilitas / dan Penyelenggaraal f Induk Pelabuhan 1 Paket Utara : Kab. | KI Buli
Infrastruktur - PERHUBUNGAN : Bidang Pelabuhan dan Pelabuhan Wayabula )
Konektivitas Transportasi Laut Wayabula Pulau Morotai
Pengerukan
Jumlah Bandar Udara yal o
Program Pengelolaary PembangunanRehabilitasi direhabilitasi dan ALY
Pengembangan KawasaKonektivitas /  |[KEMENTERIAN 9 9 gunan Pengembangan Banda| " Utara : Kab. "
876 ) - dan Penyelenggaraal danPemeliharaarPrasarang d dikembangkan 1 paket KI Buli
Industri/KEK Aksesibilitas PERHUBUNGAN f Buli " Halmahera
Transportasi Udara BandarUdara (perpanjangan, pelebaral )
: Timur
dan peningkatan kekuatal
KEMENTERIAN P r——— Provinsi Maluky
913 Pengembangan KawasaKonektivitas /  |PEKERJAAN UMUM Program Peningkatan Kapasitas Jal Rekonstruksi Jalan Panjang jalan yang 383 km Utara : Kab. KI Buli
Industri/KEK Aksesibilitas DAN PERUMAHAN | Penyelenggaraan Jalg 9 fap SUBAIM BULI ditingkatkan (km) Halmahera
Nasional A
RAKYAT Timur
KEMENTERIAN DN —— Provinsi Maluky
959 Pengembangan KawasaKonektivitas /  |PEKERJAAN UMUM Program Peningkatan Kapasitas Jal Pembangunan JalaBuli-| Panjang jalan yang 426 km Utara : Kab. Kl Buli
Industri/KEK Aksesibilitas DAN PERUMAHAN | Penyelenggaraan Jala 9 fap Maba terbangun ! Halmahera
Nasional )
RAKYAT Timur
KEMENTERIAN P — Pembangunan Jalan Provinsi Maluky
1028 Pengembangan KawasaKonektivitas /  |PEKERJAAN UMUM Program Raialetan [enpeias Ji Lingkar Halmahera Panjang jalan dibangun (K 8 Km Utara : Kab. KIBuli
Industri/KEK Aksesibilitas DAN PERUMAHAN | Penyelenggaraan Jalg 9 fap Selatan (WedaMatuting jang J 9 Halmahera
Nasional )
RAKYAT Gane) Timur




A
D 4

Kementerian PPN/

Kl Batu Licin

Bappenas
Kementerian Target Per Fokus
No Program Prioritas | Kegiatan Prioritas Program Kegiatan Sasaran Indikator Kegiatan Lokasi .
Lembaga . Lokasi
Prioritas (2017
Jumlah Bandar
Program
Udara yang .
HEL T Pembangun direhabilitasi dan Provinsi
- KEMENTERI4  dan angunan . Kalimantay
Pengembangan Konektivitas / Rehabilitasdan . . dikembangkan | Kl Batu
872 . - PERHUBUNGPenyelenggar . _Bandara Gusti Syamsir Al : 1 paket Selatan : g
Kawasan Industri/KE#Aksesibilitas PemeliharaarPrasarang (perpanjangan, Licin
N an Kab. Kotg
. BandarUdara pelebaran dan
Transportasi - Baru
Udara peningkatan
kekuatan)
KEMENTERIA Provinsi
Pengembandan Konektivitas / PEKERJAAN Program | Pelaksanaan Preserval PELEBARAN JALAN DSanjang jalan yan Kalimanta K| Batu
988 Kaw%san Inc?ustri/KE Aksesibilitas UMUM DAN |[Penyelenggar dan Peningkatan SUNGAI CUKA (BTS. K meningkat 3,73 km Selatan : et
PERUMAHAN anJalan | Kapasitas Jalan Nasio KOTABARUSEBAMBAN kapasitasnya (km Kab. Tand
RAKYAT Bumbu
KEMENTERIA Provinsi
- PEKERJAAN| Program | Pelaksanaan Preserval . . Kalimanta
02 Idusti/kE{Akseotilioe.  |UMUM DAN |Penyelenggay —dan Peningkatan |7/ JAER Fumeen) - SERRERIGTL | gk selatan |
PERUMAHAN anJalan | Kapasitas Jalan Nasio Kab. Tana
RAKYAT Bumbu
KEMENTERIA KZI';%V;?]?;
Pengembangan Konektivitas / PEKERJAAN| ~ Program Pelaksanaa_n HEENE Pembangunan Jalan Ak§  Panjang jalan Selatan :| Kl Batu
1027 Kawasan Industri/KE{Aksesibilitas DRI 2N |[PETE e EET [FEIg S Pelabuhan Trisakti dibangun Km) 4Km Kota Licin
PERUMAHAN anJalan | Kapasitas Jalan Nasior| 9 Banjarmag

RAKYAT

n




A
Kementerian PPN/
Bappenas

Kl Demak

Target Pe
No Program Prioritas | Kegiatan Prioritas NS Program Kegiatan Sasaran Indikator Ke_glgtan Lokasi Fokus_
Lembaga Prioritas Lokasi
(2017)
Program . ) .
KEMENTERIAPerencanaan Tersgsunnya Materi Juml:.;\h Materi Provinsi
. Teknis RDTR Teknis RDTR Jawa
Pengembangan Penyediaan Lahan [AGRARIA DA[Tata Ruang . 3 Kawasar| .
816 . - Penataan Kawasan Kabupaten/Kota di  |Kabupaten/Kota d A Tengah : |KI Demak
Kawasan Industri/KElKawasan Industri [TATA dan . . Industri
Sekitar Kawasan Sekitar Kawasan Kab.
RUANG/BPN [Pemanfaatan AN RN
Industri Prioritas Industri Prioritas Demak

Ruang




A

>

Kementerian PPN/

Peningkatan Populast Fasilitasi Tumbuhnya Industri Baru

Bappenas
Target Per
No Prpg_ram Kegiatan Prioritas Kementerian/ Program Kegiatan Sasaran Indikator Ke_gle_itan Lokasi |Fokus Loka:
Prioritas Lembaga Prioritas
(2017)
Peningkatan [Fasilitasi Tumbuhnya [KEMENTERIAN [Program Penumbuhan dafPenumbuhan dan Terfasilitasinya bantuan mesin dan [Jumlah Unit Usaha 1 Unit Usah. Provinsi Sulawesi
Populasi Industri Baru PERINDUSTRIA|Pengembangan Industri  [Pengembangan Industri peralatan Industri Pengolahan Rumput Sulawesi  [Selatan
Berbasis Agro Makanan, Hasil Laut, dan Laut (Alkali Treatment Gracilaria) Selatan :
Perikanan Kab.

434 Bantaeng
Peningkatan [Fasilitasi Tumbuhnya |[KEMENTERIAN |Program Penumbuhan dafPenumbuhan dan Terfasilitasinya bantuan mesin dan Jumlah Unit Usaha 1 Unit Usah Provinsi JawJawa Tenga
Populasi Industri Baru PERINDUSTRIA|Pengembangan Industri  [Pengembangan Industri peralatan Tepung Non Gandum Tengah : Ka

Berbasis Agro Makanan, Hasil Laut, dan Banjarnegar

434 Perikanan
Peningkatan [Fasilitasi Tumbuhnya |[KEMENTERIAN |Program Pengembangan [Penelitian dan Pengembangan|Terfasilitasinya pemanfaatan dan Jumlah bidang usaha |22 (dua Pusat : PusgPusat
Populasi Industri Baru PERINDUSTRIA|Teknologi dan Kebijakan |[Kebijakan Iklim Usaha Industri|penerapan fasilitas kebijakan insentif figtertentu di dearah puluh dua)

Industri dan nonfiskal untuk penumbuhan indusitertentu yang bisa bidang usah|
baru. difasilitasi insentif fiskal [di 11
dan nonfiskal. (sebelas)

436 daerah
Peningkatan [Fasilitasi Tumbuhnya |[KEMENTERIAN |Program Penumbuhan dafPenumbuhan dan terimplementasikannya Pilot Project Ad|Jumlah pabrik/pilot 1 pabrik Pusat : PusgPusat
Populasi Industri Baru PERINDUSTRIA|Pengembangan Industri  [Pengembangan Industri Hasil |Aspal Berbasis Crumb Rubber sebagai [project

Berbasis Agro Hutan dan Perkebunan upaya meningkatkan penyerapan bahal
baku karet di dalam negeri melalui
pemanfaatan pada pembangunan

437 infrastruktur
Peningkatan [Fasilitasi Tumbuhnya |[KEMENTERIAN |Program Penumbuhan dafPenumbuhan dan Tersusunnya kajian kebijakan tentang |Jumlah Kajian Kebijakar|l Kajian Pusat : PusgPusat
Populasi Industri Baru PERINDUSTRIA|Pengembangan Industri  |Pengembangan Industri Maritinpembangunan Maintenance, Repair an{Tentang MRO

Logam, Mesin, Alat lAlat Transportasi, dan Alat Overhaul (MRO)
Transportasi, dan Pertahanan

434 Elektronika
Peningkatan [Fasilitasi Tumbuhnya |KEMENTERIAN |Program Penumbuhan dafPenumbuhan dan Meningkatnya'umlah industri kimia  [Jumlah perusahaan yan|(6 Pusat : PusgPusat
Populasi Industri Baru PERINDUSTRIA|Pengembangan Industri  [Pengembangan Industri Kimia |hulu difasilitasi untuk investagPerusahaan

Kimia, Tekstil, dan Aneka [Hulu baru pabrik
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Kementerian PPN/

Peningkatan PoEuIas'r Pertumbuhan IKM

Bappenas
Program |Kegiatan Kementerian/ . . Target Per Kegiatan . Fokus
e Prioritas  |Prioritas| Lembaga PR N e el E1tes Prioritas (2017) Laies] Lokasi
Peningkatan [Pertumb KEMENTERIANProgram PercepatalPengembangan Wilayah [Terbangunnya sentra IKNSentra IKM 1 Sentra IKM Lokasi
Populasi uhan IKMPERINDUSTRI{Penyebaran dan  |[Industri | Tersebar
Pemerataan
Pembangunan
494 Industri
Peningkatan [Pertumb KEMENTERIANProgram Penumbuhan dan Terfasilitasinya Jumlah Wirausaha Industri 245( Pusat: |Pusat
Populasi uhan IKMPERINDUSTRI{Penumbuhan dan [Pengembangan Industri |Pembangunan Wirausah{yang mendapatkan Fasilitasi Pusat
Pengembangan  |[Kecil dan Menengah Logallndustri Pembangunan Wirausaha
Industri Kecil dan  [Mesin, Elektronika, dan Al Industri
495 Menengah IAngkut
Peningkatan [Pertumb [KEMENTERIANProgram Penumbuhan dan Terfasilitasinya Jumlah Wirausaha Industri 2144 Pusat: [Pusat
Populasi uhan IKMPERINDUSTRI{Penumbuhan dan [Pengembangan Industri |Pembangunan Wirausah{yang mendapatkan Fasilitasi Pusat
Pengembangan  |Kecil dan Menengah Kimiglndustri Pembangunan Wirausaha
Industri Kecil dan [Sandang, Aneka dan Industri
494 Menengah Kerajinan
Peningkatan [Pertumb [KEMENTERIANProgram Penumbuhan dan Terfasilitasinya Jumlah Wirausaha Industri 1531 Pusat: [Pusat
Populasi uhan IKMPERINDUSTRI{Penumbuhan dan [Pengembangan Industri |Pembangunan Wirausah{yang mendapatkan Fasilitasi Pusat
Pengembangan  |[Kecil dan Menengah Industri Pembangunan Wirausaha
Industri Kecil dan [Pangan, Barang Dari Kayl Industri
497 Menengah dan Furnitur
Peningkatan |[Pertumb KEMENTERIANProgram Peningkatan ProduktivitasMeningkatnya Koperasi/sentra usaha 5 Koperasi / Sentra Tidak Ada
Populasi uhan IKMKOPERASI DAlPeningkatan Koperasi/Sentra Usaha [pengembangan, mikro/kecil yang difasilitasi [Usaha Mikro Keteranga
USAHA KECIL [Penghidupan Mikro/Kecil produktivitas dan penerapan teknologi tepat
DAN Berkelanjutan keberlanjutan guna
MENENGAH |Berbasis Usaha pengusahaan produk
Mikro unggulan daerah berbasi
koperasi/sentra usaha
mikro (Quick Wins) untuk|
mendukung
pengembangan kawasan
49§ industri
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Kementerian PPN/
Bappenas
Program |Kegiatan Kementerian / . . Target Per Kegiatan| . Fokus
he Prioritas | Prioritas| Lembaga Program T SEEETEN el ety Prioritas (2017) HOEE Lokasi

Peningkatan |Pertumb BADAN Program PengkajiafPengkajian dan PenerapalPengembangan Pengembangan Manajemen|(1 Percontohan IKM, 1] Provinsi  |Riau

Populasi uhan IKMPENGKAJIAN |dan Penerapan Teknologi Kawasan SpesiiManajemen Invensi Invensi Penghasil Teknologi [Percontohan penghag | [Riau : Kab
DAN [Teknologi Penghasil Teknologi di [Kawasan (Layanan Teknologteknologi, 1 Panduan Pelalawan
PENERAPAN Kawasan teknis Kawasan Spes
TEKNOLOGI

499 (BPPT)

Peningkatan |Pertumb BADAN Program PengkajiafPengkajian dan PenerapalPengembangan Rekomendasi, rujukan teknis8 Percontohan desa Provinsi  Riau

Populasi uhan IKMPENGKAJIAN |dan Penerapan eknologi Penguatan SistTnfrastruktur khusus nasional, dan penerapan |inovatif, 1 Percontohal | |Riau : Kab|
DAN [Teknologi Inovasi untuk inovasi daerah dan isu |pengembangan infrastruktur Implementasi Indikatg | [Pelalawan
PENERAPAN Pengembangan Daerah [perkembangan global  [khusus inovasi daerah dan igdaerah cerdas
TEKNOLOGI Otonom Cerdas (Smart perkembangan global

500 (BPPT) Region) (Layanan Teknologi)

Peningkatan |Pertumb BADAN Program PengkajiafPenerapan dan PelayanarLayanan Teknologi Pemanfaatan hasil iptekin {10 Tenant yang di Provinsi  [Banten

Populasi uhan IKMPENGKAJIAN |dan Penerapan Inkubasi Teknologi Inkubator Teknologi pada pusafpusat inovasi danjinkubasi bisnis berbag | [Banten :
DAN [Teknologi bisnis inovatif (Layanan teknologi Kota
PENERAPAN [Teknologi) Tangerang
TEKNOLOGI Selatan

501 (BPPT)
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Kementerian PPN/

Peningkatan Populast PembangunarScienceand Technopark
NS

Bappenas
No Pr‘og‘ram Kegiatan Priorita] NEmENETEND Program Kegiatan Sasaran Indikator Target Per Kegiatan Prioritas Lokasi |Fokus Loka:
Prioritas Lembaga (2017)
Peningkatan  [Pembangunan |[KEMENTERIAN [Program Penguatan [Pengembangan [Terbangunnya Pilot Technopark [Jumlah pilot technopark yang [5 embrio calon Technopark (Sol Provinsi Sumatera
Populasi Science dan RISET, TEKNOL(Inovasi [Sistem Inovasi |[dengan komponen yang lengkap (dibangun [Technopark, Bandung Technop3 Sumatera |Barat
[Technopark DAN PENDIDIKA Pusinov Lipi, palalawan Barat : Kota
442 [TINGGI [Technopark, ITD Airlangga) Padang
Peningkatan  |[Pembangunan |[BADAN Program Pengkajian dgPengkajian dan [Pengkajian dan Pengembangan [Sistem Inovasi dan Kebijakan [7 calon embrio Technopark Provinsi Lampung
Populasi Science dan PENGKAJIAN D4Penerapan Teknologi [Pengembangan [Teknoprener [Teknelndustri Pangan (Layanal Lampung :
ITechnopark PENERAPAN [Teknoprener dan [Teknologi) Kab.
ITEKNOLOGI Klaster Industri Lampung
447 (BPPT) [Tengah
Peningkatan  [Pembangunan |[KEMENTERIAN [Program Dukungan [Pengembangan [Kelembagaan Iptek yang Jumlah kelembagaan Iptek yanl pilot planN-STP Provinsi Banten
Populasi Science dan RISET, TEKNOL{Manajemen dan dan Pengelolaan |memanfaatkan sarpas litbang memanfaatkan sarpas litbang Banten : Kot
[Technopark DAN PENDIDIKAPelaksanaan Tugas [Kawasan Puspiptek Puspiptek [Tangerang
TINGGI [Teknis Lainnya Penelitian llmu Selatan
KementerianRiset, Pengetahuan dal
ITeknologi dan [Teknologi
454 Pendidikan Tinggi
Peningkatan  |[Pembangunan |[LEMBAGA ILMU|Program Penelitian, [Pengembangan [Pengembangan{STP di Cibinong [Jumlah paket sarana-SITP di |1 pilot plan NSTP Provinsi JawJawa Barat
Populasi Science dan PENGETAHUANPenguasaan, dan Inovasi Science CenteBotanical Garden |Cibinong Science Center Barat : Kab.
ITechnopark INDONESIA (LIPPemanfaatan Iptek dalam rangka akselerasi difusi ipteBotanical Garden, termasuk Bogor
LIPI didalamnya Pusat Inovasi dan
455 Inkubator
Peningkatan  [Pembangunan |[KEMENTERIAN [Program PembelajararPeningkatan Layanan pengembangan organisajUnit Kegiatan Enterpreneurshigl0 Perguruan Tinggi Seluruh Pusat
Populasi Science dan RISET, TEKNOL{dan Kemahasiswaan [Layanan mahasiswa di Perguruan Tinggi Provinsi :
[Technopark DAN PENDIDIKA Kemahasiswaan Seluruh
TINGGI dan Penyiapan Provinsi
456 Karir
Peningkatan  |[Pembangunan |[KEMENTERIAN [Program PembelajararPeningkatan Pembelajaran tentang Jumlah ratarata kredit untuk  jumlah mahasiswa yang Seluruh Pusat
Populasi Science dan RISET, TEKNOL{dan Kemahasiswaan [Kualitas Enterpreneurship di Perguruan Tinpembelajaran enterpreneurshipterfasilitasi pengetahuan tentang Provinsi :
ITechnopark DAN PENDIDIKA Pembelajaran di perguruan tinggi lenterpreneurship Seluruh
457 [TINGGI Provinsi
Peningkatan  [Pembangunan |[KEMENTERIAN [Program Penguatan [Pengembangan [Terbangunnya Pilot Technopark [Unit Kegiatan Enterpreneurshig20 Perguruan Tinggi Tidak Ada
Populasi Science dan RISET, TEKNOL(Inovasi [Sistem Inovasi |[dengan komponen yang lengkap (di Perguruan Tinggi Keterangan
[Technopark DAN PENDIDIKA
45§ [TINGGI
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Peningkatan Populast PembangunanScienceand Technopark
NS

Bappenas
No Pr‘og‘ram Kegiatan Priorita] NEmENETEND Program Kegiatan Sasaran Indikator Target Per Kegiatan Prioritas Lokasi |Fokus Loka:
Prioritas Lembaga (2017)
Peningkatan  [Pembangunan |[KEMENTERIAN [Program Penguatan [Pengembangan [Terbangunnya Pilot Technopark [Terlaksananya join research Provinsi JawJawa Barat
Populasi Science dan RISET, TEKNOL(Inovasi ISistem Inovasi |[dengan komponen yang lengkap [antara peneliti dengan tenant Barat : Kab.
[Technopark DAN PENDIDIKA (industri start up) di pilot Bogor
459 [TINGGI technopark
Peningkatan  |[Pembangunan |[KEMENTERIAN [Program Peningkatan [Pengembangan |[Rekomendasi kebijakan Humlah rekomendasi kebijakan 1 Pusat : PusgPusat
Populasi Science dan RISET, TEKNOL(Kualitas Kelembagaan|Taman Sains darpengembangan Taman Sains dan [pengembangan Taman Sains g
ITechnopark DAN PENDIDIKAIptek dan Dikti ITeknologi (TST) [Teknologi (TST) dan lembaga ITeknologi (TST) dan lembaga
ITINGGI dan Lembaga |penunjang lainnya penunjang lainnya
464 Penunjang Lainn
Peningkatan  [Pembangunan |[KEMENTERIAN [Program PenyelenggaraarLayanan permohonan Hak Cipta d|Persentase (%) penyelesaian [100% penyelesaian permohona Seluruh Pusat
Populasi Science dan HUKUM DAN HAPembinaan/Penyeleng(Sistem Hak CiptaDesain Industri permohonan hak cipta dan hak Provinsi :
[Technopark IASASI MANUSIAraan Kekayaan dan Desain Desain Industri Seluruh
465 Intelektual Industri Provinsi
Peningkatan  |[Pembangunan [SEKRETARIAT [Program Pelaksanaan [Terlaksananya hasil analisis kebijgPersentase laporan hasil analiql Laporan Pusat : PusgPusat
Populasi Science dan NEGARA Penyelenggaraan Dukungan di bidang pembangunan sumber dikebijakan di bidang
ITechnopark Pelayanan Dukungan [Kebijakan Wakil [manusia pembangunan sumber daya
Kebijakan Kepada Presiden Bidang manusia yang sesuai standar
Presiden dan Wakil ~ [Pembangunan
Presiden ISumber Daya
466 Manusia
Peningkatan  [Pembangunan |[KEMENTERIAN [Program Penguatan [Pengembangan [Tenant yang dibina menjadi Jumlah tenant yang dibina Provinsi JawJawa Barat
Populasi Science dan RISET, TEKNOL(Inovasi Perusahaan Perusahaan Pemula Berbasis menjadi Perusahaan Pemula Barat : Kab.
[Technopark DAN PENDIDIKA Pemula Berbasis|Teknologi Berbasis Teknologi Bogor
467 [TINGGI [Teknologi
Peningkatan  [Pembangunan |[KEMENTERIAN [Program Penguatan [Pengembangan [Calon perusahaan pemula berbasiJumlah calon perusahaan pem(30 calon perusahaan atau 30 Seluruh Pusat
Populasi Science dan RISET, TEKNOL{Inovasi Perusahaan fteknologi dari Perguruan Tinggi  |perbasis teknologi dari Perguruenterpreneur Provinsi :
ITechnopark DAN PENDIDIKA Pemula Berbasis Tinggi Seluruh
TINGGI [Teknologi dari Provinsi
476 Perguruan Tinggi
Peningkatan  [Pembangunan |[KEMENTERIAN [Program Penguatan [Pengembangan [Tenant yang dibina menjadi KJumlah tenant inkubator yang 20 Tidak Ada
Populasi Science dan RISET, TEKNOL(Inovasi Perusahaan Perusahaan Pemula Berbasis dibina menjadi Perusahaan Keterangan
[Technopark DAN PENDIDIKA Pemula Berbasis|Teknologi Pemula Berbasis Teknologi
477 [TINGGI [Teknologi
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Bappenas
No Ilz:i(:)%irtaa r;\ Kegiatan Priorita] Kelr_neegt)ea:lg? J Program Kegiatan Sasaran Indikator Ta;gr;i(e)trisaesr (I;ggl%tan Lokasi |Fokus Loka:
Peningkatan  [Pembangunan [BADAN Program Pengkajian dgPengkajian dan [Kawasan Techno Park (Pelalawan|inovasi Teknologi Technopark Di Kabupdl pilot plan NSTP Provinsi RiajRiau
Populasi Science dan PENGKAJIAN D4Penerapan Teknologi [Penerapan Pelalawan (Layanan Teknologi) . Kab.
[Technopark PENERAPAN [Teknologi Pelalawan
ITEKNOLOGI Kawasan Spesifi}
480 (BPPT)
Peningkatan  |[Pembangunan |[KEMENTERIAN |Program Penumbuhan|Penumbuhan darBerkembangnya pusat pertumbuhalumlah Technopark bidang TIK / Pusat Provinsi Kepulauan
Populasi Science dan PERINDUSTRIA|dan Pengembangan [Pengembangan (industri konten Pertumbuhan Industri Konten Kepulauan [Riau
ITechnopark Industri Logam, Mesin,[Industri Riau : Kota
IAlat Transportasi, dan [Elektronika dan Batam
481 Elektronika [Telematika
Peningkatan  [Pembangunan |[KEMENTERIAN [Program Penumbuhan|Penumbuhan darBerkembangnya pusat riset dan Jumlah Technopark bidang TIK / pusat ri Provinsi JawJawa Barat
Populasi Science dan PERINDUSTRIA|dan Pengembangan [Pengembangan [pengembangan produk telematika |[dan pengembangan produk telematika Barat : Kab.
[Technopark Industri Logam, Mesin,[Industri Bandung
IAlat Transportasi, dan [Elektronika dan
485 Elektronika [Telematika
Peningkatan  [Pembangunan |[KEMENTERIAN [Program Penumbuhan|Penumbuhan darPengembangan PDRKN Jumlah Pusat Desain Provinsi DKIDKI Jakarta
Populasi Science dan PERINDUSTRIA|dan Pengembangan [Pengembangan Jakarta :
ITechnopark Industri Logam, Mesin,[Industri Maritim, Jakarta Pus
IAlat Transportasi, dan |Alat Transportasi
Elektronika dan Alat
486 Pertahanan
Peningkatan  [Pembangunan |[KEMENTERIAN [Program Penumbuhan|Penumbuhan darPusat Pengembangan Teknologi PJumlah Pusat Pengembangan Teknologi Provinsi JawJawa Barat
Populasi Science dan PERINDUSTRIA|dan Pengembangan [Pengembangan (pusat pengembangan teknologi) Barat : Kab.
[Technopark Industri Logam, Mesin,[Industri Bandung
lAlat Transportasi, dan [Permesinan dan
Elektronika Alat Mesin
484 Pertanian
Peningkatan  |[Pembangunan |[KEMENTERIAN [Program PengembangiPenelitian dan [Terlaksananya Pemanfaatan dan [Jumlah Balai yang difasilitasi untuk 7 Lokasi Provinsi Sumatera
Populasi Science dan PERINDUSTRIA[Teknologi dan KebijakgPengembangan [Penerapan Teknologi Industri di Bimendukung Science Park Sumatera [Selatan
ITechnopark Industri [Teknologi IndustrBesar / Baristand untuk mendukun Selatan : Ka|
dan Kekayaan [Science Park Lahat
489 Intelektual
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Bappenas
Target Per|
No Program Prioritas Kegiatan Prioritas LG Program Kegiatan Sasaran Indikator Ke_glz_itan Lokasi FOKUS.
Lembaga Prioritas Lokasi
(2017)
Peningkatan Populasi |Promosi Investasi  |KEMENTERIANProgram Pengembangan Akses Sumber Daya Industri [Meningkatkan populasi [Jumlah investor 2 Pusat : Pusat
PERINDUSTRIPeningkatan |Internasional industri melalui promosi|potensial yang Pusat

44(

Ketahanan dan
Pengembangar
/Akses Industri
Internasional

investasi di luar negeri

meningkatkan skala
industri kecil, menengal
dan Besar

untuk industri menengal
dan besar yang bertujuginvestasi di luar

ditindak lanjuti
melalui promosi

negeri baik untuk
perusahaan, lembag
organisasi

internasional
maupun chamber of
commerce (Entitas)




> Peningkatan Populast kemudahanMemulai Usaha
g | —————

Target
- . ... |Kementeriar . . Pgr .| Fokus
No | Program Prioritas|Kegiatan Priorita Program Kegiatan Sasaran Indikator Kegiatan Lokasi ;
/ Lembaga o Lokasi
Prioritas
(2017)
Peningkatan Kemudahan KEMENTER|Program Pengembangan Tanaman Tahunan dFasilitasi Akses KUJumlah kegiatan16 Tidak Adg
Populasi Memulai Usaha |N PERTANIAPeningkatan[Penyegar Bagi Pekebun sosialisasi aksegKegiatan Keterang
Produksi KUR yang n
Komoditas dilakukan
Perkebunan
Berkelanjuta|
441 n




Penguatan Pertumbuhan Ekonomi KreatH Akseske Pasar
S

A
Kementerian PPN/
Bappenas

Target Per|
No | Program Prioritag ~Kegiatan Prioritas R Program Kegiatan Sasaran Indikator Keglgtan Lokasi |Fokus Loka:
Lembaga Prioritas
(2017)
Penguatan IAkses ke Pasar BADAN EKONOIProgram Pengembangan PasajTerlaksananya pemberian bimbingan teknis dgJumlah orang yang diberika 140( Seluruh Pusat
Pertumbuhan KREATIF Pengembangan [Dalam Negeri supervisi atas pelaksanaan kebijakan dan progbimbingan teknis (orang) Provinsi :
Ekonomi Kreatif Ekonomi Kreatif pengembangan pasar dalam negeri Seluruh
1254 Provinsi
Penguatan IAkses ke Pasar BADAN EKONOIProgram Pengembangan PasalTerlaksananya pembinaan kepada semua Jumlah pelaku ekonomi 3094 Seluruh Pusat
Pertumbuhan KREATIF Pengembangan [Dalam Negeri pemangku kepentingan dalam rangka kreatif yang mendapat Provinsi :
Ekonomi Kreatif Ekonomi Kreatif pengembangan pasar dalam negeri pembinaan (orang) Seluruh
1260 Provinsi
Penguatan IAkses ke Pasar BADAN EKONOIProgram Pengembangan PasalTerselenggaranya Bimbingan dan pembinaan [Jumlah pelaku kreatif yang 1800 Provinsi DKIDKI Jakarta
Pertumbuhan KREATIF Pengembangan [Luar Negeri teknis dan supervisi atas pelaksanaan kebijakgdiberikan bimbingan dan Jakarta :
Ekonomi Kreatif Ekonomi Kreatif dan program pengembangan pasar luar negerfpembinaan teknis (orang) Provinsi DK
Jakarta
1261
Penguatan IAkses ke Pasar BADAN EKONOIProgram Pengembangan PasalTerselenggaranya Bimbingan dan pembinaan [Jumlah pelaku kreatif yang Provinsi JawJawa Tenga
Pertumbuhan KREATIF Pengembangan [Luar Negeri teknis dan supervisi atas pelaksanaan kebijakgdiberikan bimbingan dan Tengah :
Ekonomi Kreatif Ekonomi Kreatif dan program pengembangan pasar luar negerfpembinaan teknis (orang) Provinsi Jai
1262 Tengah
Penguatan IAkses ke Pasar BADAN EKONOIProgram Pengembangan PasalTerselenggaranya Bimbingan dan pembinaan [Jumlah pelaku kreatif yang Provinsi Nusa
Pertumbuhan KREATIF Pengembangan |Luar Negeri teknis dan supervisi atas pelaksanaan kebijakgdiberikan bimbingan dan Nusa Tenggara
Ekonomi Kreatif Ekonomi Kreatif dan program pengembangan pasar luar negerfpembinaan teknis (orang) Tenggara (Barat
Barat :
Provinsi
Nusa
Tenggara
1263 Barat
Penguatan IAkses ke Pasar BADAN EKONOIProgram Pengembangan PasalTerselenggaranya Bimbingan dan pembinaan [Jumlah pelaku kreatif yang Provinsi Nusa
Pertumbuhan KREATIF Pengembangan [Luar Negeri teknis dan supervisi atas pelaksanaan kebijakgdiberikan bimbingan dan Nusa Tenggara
Ekonomi Kreatif Ekonomi Kreatif dan program pengembangan pasar luar negerfpembinaan teknis (orang) Tenggara [Timur
Timur :
Provinsi
Nusa
Tenggara
1264 Timur




» Penguatan Pertumbuhan Ekonomi Kreatif Akseske SumberModal

Kementerian PPN/

Bappenas
. Kegiatan | Kementerian . . Target P_er_ .
No Program Prioritas > Program Kegiatan Sasaran Indikator Kegiatan Priorita Lokasi Fokus Loka
Prioritas / Lembaga
(2017)
Penguatan Pertumbuhan|Akses ke BADAN Program Pengembangan MENINGKATNYA PERMODALAN UNTUKIANGKA REALISASI MODA|200 MILYAR Provinsi Sumatera|Sumatera
Ekonomi Kreatif Sumber Modal EKONOMI  |Pengembangan |Akses Permodalan [PELAKU EKONOMI KREATIF 'YANG DISALURKAN KEPARUPIAH Utara : Provinsi  [Utara
KREATIF Ekonomi Kreatif [Sektor Non PELAKU EKONOMI KREAT Sumatera Utara
1199 Perbankan DARI NON PERBANKAN
Penguatan Pertumbuhan|Akses ke BADAN Program Pengembangan BIMBINGAN TEKNIS DAN SUPERVISI ATJUMLAH PELAKU EKONOI1500 orang Provinsi Sumatera|Sumatera
Ekonomi Kreatif Sumber Modal EKONOMI  [Pengembangan  |Akses Permodalan [LAKSANA KEBIJAKAN DAN PROGRAM TKREATIF YANG Utara : Provinsi  |Utara
KREATIF Ekonomi Kreatif |Sektor Non IAKSES PERMODALAN EKONOMI KREATMENDAPATKAN BIMBING Sumatera Utara
Perbankan MODAL VENTURA DAN DANA MASYARATEKNIS DAN AKSES
1204 PERMODALAN
Penguatan Pertumbuhan|Akses ke BADAN Program Pengembangan BINAAN DAN DUKUNGAN KEPADA JUMLAH 22 Provinsi Sumatera|Sumatera
Ekonomi Kreatif Sumber Modal EKONOMI  |Pengembangan |Akses Permodalan [PEMANGKU KEPENTINGAN TERKAIT ALLEMBAGA/BADAN/ASOSIALEMBAGA/BADA Utara : Provinsi  [Utara
KREATIF Ekonomi Kreatif |Sektor Nor PERMODALAN EKONOMI KREATIF MOOYANG DIBINA DAN ASOSIASI Sumatera Utara
Perbankan VENTURA DAN DANA MASYARAKAT  |DIDUKUNG
1219
Penguatan Pertumbuhan|Akses ke BADAN Program Pengembangan MENINGKATNYA PERMODALAN UNTUKIANGKA REALISASI MODA|600 MILYAR Provinsi Sumatera|Sumatera
Ekonomi Kreatif Sumber Modal EKONOMI  |Pengembangan |Akses Permodalan [PELAKU EKONOMI KREATIF 'YANG DISALURKAN KEPARUPIAH Utara : Provinsi  [Utara
KREATIF Ekonomi Kreatif [Sektor Perbankan PELAKU EKONOMI KREAT Sumatera Utara
1224 DARI PERBANKAN
Penguatan Pertumbuhan|Akses ke BADAN Program Pengembangan BIMBINGAN TEKNIS DAN SUPERVISI ATJUMLAH PELAKU EKONOI2500 ORANG Provinsi Sumatera|Sumatera
Ekonomi Kreatif 'Sumber Modal EKONOMI  |Pengembangan  |Akses Permodalan [LAKSANA KEBIJAKAN DAN PROGRAM TKREATIF YANG Utara : Provinsi  |Utara
KREATIF  [Ekonomi Kreatif |Sektor Perbankan |JAKSES PERMODALAN EKONOMI KREATMENDAPATKAN BIMBING Sumatera Utara
PERBANKAN KONVENSIONAL DAN TEKNIS DAN AKSES
1236 PERBANKAN SYARIAH PERMODALAN
Penguatan Pertumbuhan|Akses ke BADAN Program Pengembangan BINAAN DAN DUKUNGAN KEPADA JUMLAH 22 Provinsi Sumatera|Sumatera
Ekonomi Kreatif Sumber Modal EKONOMI  |Pengembangan |Akses Permodalan [PEMANGKU KEPENTINGAN TERKAIT ALLEMBAGA/BADAN/ASOSIALEMBAGA/BADA Utara : Provinsi  [Utara
KREATIF Ekonomi Kreatif [Sektor Perbankan |PERMODALAN EKONOMI KREATIF 'YANG DIBINA DAN ASOSIASI Sumatera Utara
PERBANKAN KONVENSIONAL DAN DIDUKUNG

1249

PERBANKAN SYARIAH
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Penguatan Pertumbuhan Ekonomi KreatH Kebijakan PembangunanEkraf

. Target Per
No |Program Prioritaj Kegiatan Prioritas N Program Kegiatan Sasaran Indikator Kegiatan Lokasi |Fokus Loka:
Lembaga -
Prioritas (2017
Penguatan Kebijakan BADAN EKONOM|Program PengembanganRiset dan Tersedianya big data ekonomi |Database ekonomi kreatif 1 Provinsi Sumatera
Pertumbuhan Pembangunan EkrgkREATIF Ekonomi Kreatif Pengembanggkreatif Sumatera |Utara
Ekonomi Kreatif Utara : Kota|
1127 Medan
Penguatan Kebijakan BADAN EKONOM)|Program PengembanganRiset dan Terumuskannya model kebijakiModel kebijakan pengembangan ekonomi kreg 1 Provinsi DKIDKI Jakarta
Pertumbuhan Pembangunartkraf KREATIF Ekonomi Kreatif Pengembanggpengembangan ekonomi kreati Jakarta :
Ekonomi Kreatif Provinsi DKI
1144 Jakarta
Penguatan Kebijakan BADAN EKONOM|Program PengembanganEdukasi Meningkatnya mutu pendidikanfJumlah SDM ekonomi kreatif yang diedukasi 621 Provinsi DKIDKI Jakarta
Pertumbuhan Pembangunan EkrgkREATIF Ekonomi Kreatif Ekonomi dan sertifikasi internasional Jakarta :
Ekonomi Kreatif Kreatif Provinsi DKI
1144 Jakarta
Penguatan Kebijakan BADAN EKONOM|Program PengembanganEdukasi Tersedianya pusat inkubasi  |[Jumlah SDM ekonomi kreatif yang diedukasi 1564 Provinsi DKIDKI Jakarta
Pertumbuhan Pembangunan EkrgkREATIF Ekonomi Kreatif Ekonomi pelaku ekonomi kreatif Jakarta :
Ekonomi Kreatif Kreatif Provinsi DKI
1144 Jakarta
Penguatan Kebijakan BADAN EKONOM|Program PengembanganEdukasi Terlaksananya pendidikan dan|{Jumlah pelaku ekonomi kreatif 1064 Provinsi IAceh
Pertumbuhan Pembangunan EkrgKREATIF Ekonomi Kreatif Ekonomi pelatihan 16 subsektor ekonon IAceh :
Ekonomi Kreatif Kreatif kreatif Provinsi
1159 IAceh
Penguatan Kebijakan BADAN EKONOM(Program PengembanganEdukasi Terlaksananya pemberdayaan [Jumlah SDM ekonomi kreatif yang diedukasi 15771 Provinsi lAceh
Pertumbuhan Pembangunan EkrgkREATIF Ekonomi Kreatif Ekonomi komunitass/asosiasi kreatif/PT lAceh :
Ekonomi Kreatif Kreatif sub sektor ekonomi kreatif Provinsi
1179 IAceh
Penguatan Kebijakan BADAN EKONOM|Program PengembanganEdukasi Terfasilitasinya pendukungan |[Jumlah pelaku ekonomi kreatif 179 Provinsi DKIDKI Jakarta
Pertumbuhan Pembangunan EkrgKREATIF Ekonomi Kreatif Ekonomi untuk PPKI Jakarta :
Ekonomi Kreatif Kreatif Provinsi DK

1192

Jakarta




A
D 4

Kementerian PPN/

Penguatan Pertumbuhan Ekonomi KreatH Kebijakan PembangunanEkraf

Bappenas
- . - Kementerian / " . Targgt & )
No [Program Prioritajy Kegiatan Prioritas Program Kegiatan Sasaran Indikator Kegiatan Lokasi [Fokus Loka:
Lembaga -
Prioritas (2017
Penguatan Kebijakan BADAN EKONOM|Program PengembanganEdukasi Terfasilitasinya pendukungan |[Jumlah pelaku ekonomi kreatif 179 Provinsi DKIDKI Jakarta
Pertumbuhan Pembangunartkraf KREATIF Ekonomi Kreatif Ekonomi untuk PPKI Jakarta :
Ekonomi Kreatif Kreatif Provinsi DKI
1192 Jakarta
Penguatan Kebijakan BADAN EKONOM)|Program PengembanganFasilitasi TERFASILITASINYA PUSAT |[JUMLAH PELAKU EKONOMI KREATIF YAN{3000 orang [Tidak Ada
Pertumbuhan Pembangunan EkrgkREATIF Ekonomi Kreatif Infrastruktur |KREATIF, INKUBATOR BISNIJMENDAPATKAN FASILITASI INFRASTRUKT Keterangan
1193Ekonomi Kreatif Fisik DAN PUSAT EKSHIBISI
Penguatan Kebijakan BADAN EKONOM|Program PengembanganFasilitasi TERFASILITASINYA KOTA/KAJUMLAH PELAKU EKONOMI KREATIF YAN{3000 orang Tidak Ada
Pertumbuhan Pembangunan EkrgkREATIF Ekonomi Kreatif Infrastruktur |KREATIF MENDAPATKAN FASILITASI INFRASTRUKT Keterangan
1194Ekonomi Kreatif 1 Fisik
Penguatan Kebijakan BADAN EKONOM)|Program PengembanganFasilitasi MENINGKATNYA KUANTITASJUMLAH PELAKU EKONOMI KREATIF YAN(d7500 orang [Tidak Ada
Pertumbuhan Pembangunan EkrgkREATIF Ekonomi Kreatif Infrastruktur |[KUALITAS FASILITASI MENDAPATKAN FASILITASI INFRASTRUKT Keterangan
1195Ekonomi Kreatif TIK INFRASTRUKTUR TIK
Penguatan Kebijakan BADAN EKONOM)|Program PengembanganFasilitasi TERFASILITASINYA JUMLAH PELAKU EKONOMI KREATIF YAN{7500 orang [Tidak Ada
Pertumbuhan Pembangunan EkrgkREATIF Ekonomi Kreatif Infrastruktur |INFRASTRUKTUR TIK BAGI [MENDAPATKAN FASILITASI INFRASTRUKT Keterangan
119¢Ekonomi Kreatif TIK KOTA/KAB KREATIF
Penguatan Kebijakan KEMENTERIAN [Program Koordinasi Koordinasi  [Tersusunnya rekomendasi Jumlah rekomendasi kebijakan rencana induk {1 Rekomendas| Tidak Ada
Pertumbuhan Pembangunan Ekrgk OORDINATOR [Kebijakan Bidang Kebijakan kebijakan rencana induk pengembangan ekonomi kreatif Keterangan
Ekonomi Kreatif BIDANG Perekonomian Bidang pengembangan ekonomi kreati
PEREKONOMIAN Pengembangg
Ekonomi
1197 Kreatif




» Penguatan Pertumbuhan Ekonomi Kreatif Perlindungan HKI
N

Target Pe
No Program Prioritas | Kegiatan Prioritas O Program Kegiatan Sasaran Indikator Keglgtan Lokasi Fokus_
Lembaga Prioritas Lokasi
(2017)
Penguatan Perlindungan HKI |[BADAN Program Pengembangan Fasilitasi Hak Kekayaan IMENINGKATNYA  [JUMLAH 200d Seluruh  [Pusat
Pertumbuhan Ekono EKONOMI  |Pengembangdlntelektual di Bidang Ekonomi Kreatif PERLINDUNGAN HKIPRODUK/JASA Provinsi :
Kreatif KREATIF n Ekonomi BAGI PRODUK/JASAEKONOMI KREAT Seluruh
Kreatif EKONOMI KREATIF [YANG Provinsi
DIDAFTARKAN
1199
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A Multilateral Meeting Il (14-18 April) , penajaman program dan kegiatan
prioritas serta dukungan Program dan Kegiatan K/L.

A Pagu Indikatif (19 April 2016) SB Menteri PPN/Kepala BAPPENAS dan
Menteri Keuangan
A Bilateral Meeting 1l (19-20 April), penelaahan pagu indikatif untuk

Program dan Kegiatan K/L yang mendukung Program dan Kegiatan
Prioritas serta konfirmasi dan verifikasi usulan Pemerintah Daerah.

Trilateral Meeting (s.d. Akhir April 2016)

Forum Musrenbangnas (21 April z4 Mei 2016), Kesepakatan antara
Rencana Kerja Pemerintah Pusat (K/L) dan usulan prioritas program dan
kegiatan dari daerah sebagai masukan Rancangan Akhir RKP 2017
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Masukan dan saran dapat dikirimkan melalui email kami di
lipek@bappenas.go.id
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